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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN

A. Transliterasi Arab-Latin

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf

Latin dapat dilihat pada tabel berikut:

1. Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

| Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan

< Ba B Be

< Ta T Te

< ‘sa ‘s es (dengan titik atas)

z Jim J Je

z Ha H ha (dengan titik bawah)
c Kha Kh ka dan ha

2 Dal D De

3 ‘zal ‘z zet (dengan titik atas)

B Ra R Er

B Zai Z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy es dan ye
ol Sad .S es (dengan titik bawah)
o=l ,dad d de (dengan titik bawah)
Lk ta t te (dengan titik bawah)
L .za z zet (dengan titik bawah)
¢ ‘ain ) apostrof terbaik

¢ Gain G Ge

< Fa F Ef

3 Qaf Q Qi

4 Kaf K Ka

J Lam L El

a Mim M Em

o Nun N En

) Wau W We

° Ha H Ha

s Hamzah ‘ Apostrof

@ Ya Y Ye

viii




Hamzah (¢) yang terletak diawal kata mengikuti vokalnya tanpa
diberi tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka
ditulis dengan tanda (°).

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas
vokal tunggal atau monotong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal
tunggal Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf latin Nama
| Fathah A A
) Kasrah I I
i Dammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Hur}l f Nama
Latin
= Fathah dan Ai adani
wau
% Fathah dan Au a dan u
wau
Contoh:
X kaifa
Js : haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat

dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

at dan Huruf Nama dan tanda Nama




< C /1 Fathahdan alif atau a a dan garis diatas
ya’
< ... kasrah dan ya’ T i dan garis di atas
3 .‘“ dammah dan wau u u dan garis di atas
Contoh :
e Mata

=) Rama

Qila

Yamutu

° \
Y S
Y SN 11

(-

4. Ta marbutah
Transliterasi untuk t@’ marbutah ada dua, yaitu ta’ marbitah
yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah,
transliterasinya adalah [t].sedangkanta’ marbitah yang mati atau
mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah [h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta’ marbiitah diikuti oleh
kata yang menggunakan kata sandang al/- serta bacaan kedua kata itu

terpisah, maka ta’ marbiitah itu ditransliterasikan dengan ha [h].

Contoh:
deaY\ ‘ua;) . atfal
Lizadll 45al © hal-fadilah

w/“;/n



5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan Sebuah tanda tasydid (), dalam transliterasi ini

dilambangkan dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi

tanda syaddah.
Contoh:
&y : Rabbana
WS : Najjaina
& Al-hajj
e : ‘aduwwun

Jika huruf ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh
huruf kasrah(is), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi

1.

Contoh:
e : ‘Ali (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
08 ¢ “Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)

6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
huruf  J\(alif lam ma’rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata
sandang ditransliterasi seperti biasa , al-, baik ketika ia diikuti oleh
huruf syamsi yah maupun huruf gamariyah. Kata sandang tidak
mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya.Kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan

garis mendatar (-).
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Contoh:

Ol al-syamsu (bukan asy-syamsu)
xili
a5 al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
daLdal al-falsafah
A al-biladu
7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya
berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun,
bila hamzah terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam
tulisan Arab ia berupa alif.
Contoh:
b 5 3_21_,:' ta’muruna
s Jﬁj\ al-nau’
26'[ syai’un
[‘;,;A\ Umirtu

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata,
istilah atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia.
Kata, istilah atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari
perbendaharaan bahasa Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan
bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia akademik tertentu,
tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, kata al-
Qur’an (dari al-Qur’an), alhamdulillah, dan munaqasyah.Namun, bila
kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka

harus ditransliterasi secara utuh.
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Contoh:
Syarh al-Arba’tn al-Nawawi

Risalah fi Ri’ayah al-Maslahah

9. Lafaz al-Jalalah
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf
lainnya atau berkedudukan sebagai mudafilaih (frasa nominal),
ditransliterasi tanpa huruf hamzah.

Contoh:
A E33 s dmutian A: pitiani,
Adapun ta@’'marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada

lafadz al-jalalah, di transliterasi dengan huruf [¢]. Contoh:

4b) ‘}-AAJ (_é A hum firahmatillah.

10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (4//
Caps), dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan
tentang penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa
Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan
untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan
huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh
kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika

xiii
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terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut
menggunakan huruf kapital (al-). Ketentuan yang sama juga berlaku
untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang
al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan
(CK, DP, CDK, dan DR).

Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasiil

Inna awwala baitin wudi’a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan

Syahru Ramadan al-lazi unzila fihi al-Quran

Nasir al-Din al-Tiist

Nasr Hamid Abii Zayd

Al-Tufr

Al-Maslahah fi al-Tasyri’ al-Islami

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari)
dan Abi (bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua
nama terakhir harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar
pustaka atau daftar referensi.

Contoh:

Abu’ al-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu’
al-Walid  Muhammad  (bukan:Rusyd, Abu’ al-Walid
Muhammad Ibnu)

Nasr Hamid Abu’ Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan,
Zaid Nasr Hamid Abu)
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A. Daftar Singkatan
SWT. =SubhanahuWaTa ala

saw = shalallaahu alaihi wassalaam

QS..5 =QS Al-Alag/96:1-5

IAIN = Institut Agama Islam Negeri
SMP = Sekolah Menengah Pertama
PAI = Pendidikan Agama Islam

J = Jalan

Kec. = Kecamatan

Kab. = Kabupaten

Prov. = Provinsi
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ABSTRAK

Fatima Niar, 2023. Pengaruh Penggunaan Model Project Based Learning
Trhadap Hasil Belajar Kognitif Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikn
Agama Islam” yang menjadi minat peneliti Di SMP 8 Palopo.Skripsi
Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu
Keguruan, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Palopo. Dibimbing oleh
Alia Lestari dan Muhammad Thsan.
Skripsi ini membahas tentang Pengaruh Penggunaan Model Project
Based Learning Trhadap Hasil Belajar Kognitif Siswa Pada Mata Pelajaran
Pendidikn Agama Islam Di SMPN 8 Palopo. Penelitian ini bertujuan untuk: 1)
Mengetahuihasil belajar kognitif siswa yang diajar tidak menggunakan model
project based learning  2) mengetahui hasil belajar siswa yang diajar
menggunakan model project based learning, 3) mengetahui aktivitas siswa dalam
proses pembelajaran project based learning. 4) mengetahui pengaruh project

based learning pada hasil belajar kognitif siswa di SMPN 8 Palopo.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksperimen, lokasi pelitian
di SMPN 8 Palopo. Waktu penelitian pada tanggal 17 Juli sampai 14 September
2023. Subjek penelitian yaitu siswa. data diperoleh dari hasil observasi, tes dan
dokumentasi. Populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan siswa kelas VIII
SMPN 8 Palopo pada tahun ajaran 2023 yang berjumlah 233 siswa yang terdiri
dari 7 kelas. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 34 orang siswa yang terdiri

dari dua kelas yaitu kelas VIIL.5 dan VIIL.6.
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : 1) hasil belajar kognitif siswa
yang diajar tidak menggunakan model project based learning di SMPN 8 Palopo
memperoleh nilai yang baik yaitu 75,1%. 2) hasil belajar kognitif siswa yang
diajar menggunakan model project based learning memperoleh nilai yang baik
yaitu 78,1%. 3) hasil aktivitas siswa dalam proses pembelajaran project based
learning memperoleh nilai yang sangat baik yaitu 87,50%. 4) Berdasarkan nilai
sig. (2-tailed) = 0,009 yang lebih kecil dari 0,05. Artinya ada perbedaan hasil
belajar kognitif antara kelas kontrol dan kelas eksperimen. Sehingga dapat
disimpukan bahwa terdapat pengaruh penggunaan model project based learning
terhadap hasil belajar kognitif siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama

Islam.

Kata Kunci: Project Based Learning, Hasil Belajar, Pendidikan Agama Islam

ABSTRACT
Fatima Niar, 2023. The Effect Of Using The Project Based Learning Model On
Students' Cognitive Learning Outcomes In Islamic Religious Education
Subjects At SMP 8 Palopo. Thesis for the Islamic Religious Education
Study Program, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, State Islamic
Institute (IAIN) Palopo. Supervised byAlia Lestari and Muhammad

Thsan.
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This thesis discusses the influence of using the Project Based
Learning model on students' cognitive learning outcomes in Islamic
religious education subjects which are of interest to researchers at SMP
8 Palopo. This research aims to: 1) determine the cognitive learning
outcomes of students who are taught not using the project based
learning model 2) determine the learning outcomes of students who are
taught using the project based learning model, 3) determine student
activities in the project based learning learning process, 4) determine
the effect of project based learning on studnets cognitive learning
outcomes at SMPN 8 Palopo

Type of experimental research location at SMPN 8 Palopo.
The research time is July 17 to September 14 2023. The research
subjects are students. data obtained from observation, tests and
documentation. The population in this study were all class VIII students
at SMPN 8 Palopo for the 2022/2023 academic year, totaling 233
students consisting of 7 classes. The sample in this study consisted of
students consisting of two classes, namely class VIIL.5 and VIII.6

The results of this research show that: 1) the cognitive
learning outcomes of students taught not using the project based
learning model at SMPN 8 Palopo obtained a good score, namely
75.1%. 2) the cognitive learning outcomes of students taught using the
project based learning model obtained a good score, namely 78.1%. 3)

the results of student activities in the project based learning learning
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process obtained a very good score, namely 87.50%. 4) Based on the
sig value. (2-tailed) = 0.009 which is smaller than 0.05. This means that
there are differences in cognitive learning outcomes between the control
class and the experimental class. So it can be concluded that there is an
influence of using the project based learning model on students'

cognitive learning outcomes in Islamic Religious Education subjects.

Keywords: Project Based Learning, Learning Outcomes, Islamic Education

XXV



BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan hal utama dalam setiap kehidupan seseorang.
Pendidikan membentuk kepribadian yang berkualitas serta dapat melakukan
perubahan yang baik terhadap diri, keluraga maupun bangsa dan negara dengan
ilmu pengetahuan yang dimiliki. Di dalam undang-undang No. 20 tahun 2003
pasal 1 ayat 1 tentang sistem pendidikan Nasional menjelaskan bahwa pendidikan
adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran di mana siswa dapat secara aktif mengembangkan potensi untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian dirinya, masyarakat dan
Negara.!

Pendidikan secara tidak sadar merupakan landasan awal dari nilai-nilai
peradaban budaya manusia di dunia. Di mana dengan mengarahkan anak didik
kepada titik optimal kemampuannya merupakan suatu proses yang diharapkan
dalam usaha pendidikan, dan terbentuknya kepribadian sebagai manusia yang
bertaqwa, individual dan sosial. Di mana dalam pendidikan terdapat interaksi guru
dengan siswa dan sumber belajar untuk saling berbagi sumber informasi.?
Pendidikan sebagai salah satu sebagai salah satu faktor penting dalam

pembangunan nasional, dijadikan andaran untuk berfungsi semaksimal mungkin

! Undang Undang RI No. 20 Tahun 2003 Tentang Sikdiknas
2 Yolla Rizky Presbianti, Kholifatuz Zulfa Nur Asizah, “Inovasi Strategi
Guru” Jurnal Pendidikan Agama Islam, vol 4,No. 1,(2021),137



dalam upaya peningkatan kualitas hidup, di mana iman dan taqwa kepada Tuhan
yang Maha Esa menjadi sumber motivasi dalam kehidupan segala bidang.

Pendidikan tidak hanya dilihat sebagai upaya untuk memberikan
pengetahuan dan mengembangkan keterampilan, tetapi juga untuk mencakup
upaya mewujudkan keinginan, kebutuhan dan keterampilan individu untuk
mencapai kehidupan sosial yang memuaskan. Pendidikan bukan hanya sebagai
sarana persiapan untuk kehidupan yang akan datang, tetapi untuk kehidupan anak
sekarang yang sedang mengalami perkembangan menuju tingkat kedewasaan
melalui pembelajaran.Pembelajaran juga harus mempertimbangkan motivasi
intenal dan eksternal siswa untuk membantu siswa mencapai hasil yang optimal.

Konteks pembaharuan pendidikan ada tiga isu utama yang perlu
diperhatikan yaitu pembaruan kurikulum, peningkatan kualitas pembelajaran dan
efektifnya metode pembelajaran khususnya pembaharuan dibidang Pendidikan
Agama Islam. Pendidikan Agama Islam juga merupakan usaha sadar oleh
pendidik terhadap perkembangan karakter siswa yang utama sesuai dengan nilai-
nilai yang ada dalam Pendidikan Agama Islam.?

Pendidikan Agama Islam sebagai salah satu dari sekian banyak rumpun
mata pelajaran di sekolah yang bertujuan untuk meningkatkan keyakinan,
pemahaman, penghayatan dan pengalaman siswa tentang agama Islam sehingga
menjadi manusia muslim yang beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT serta

berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan

3Zuharini, Metodologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam,(Malang:UIN
Press,2020),h.44



bernegara juga untuk melanjutkan Pendidikan pada jenjang yang lebih tinggi.*
Pendidikan Agama Islam dilakukan untuk mempersiapkan siswa menyakini,
memahami, dan mengamalkan ajaran Islam.

Pada praktek pendidikan, baik dalam linngkungan keluarga, sekolah
maupun lingkungan sosialny, banyak tujuan pendidikan yang diinginkan oleh
pendidik agar dapat dicapai siswanya. Guru sebagai pendidik menurut jabatan,
menerima tanggung jawab dari tiga pihak yaitu orang tua, masyarakat dan Negara.
Guru dipercaya mampu memberikan pengajaran sesuai dengan perkembangan
siswa dari sikap dan sifat-sifat normatifnya.

Pendidikan Agama Islam menjadi upaya umat secara bersama atau
lembaga masyarakat yang dapat memberikan jasa pendidikan bahkan dapat pula
menjadi usaha manusia itu sendiri untuk mendidik dirinya sendiri. Perlu kiranya
dipahami bahwa islam memandang tanggung jawab ini sebagai hal yang sangat
penting, sesungguhnya Islam telah membebani para pendidik dan orang tua
dengan tanggung jawab yang besar di dalam mengajar anak-anak, agar pemikiran
mereka akan terbuka dan kecerdasan mereka akan tampak. Diketahui bahwa ayat

pertama yang diturunkan kepada Rasulullah Muhammad Saw, adalah Q.S. Al-

Alag/96:1-5:
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4 Nur Azis, “Peran Lingkungan Sosial Dalam Pengalaman Nilai-Nilai
Pendidikan Agama Islam Di SMKN 03 Metro” Skripsi: Program Studi Pendidikan
Agama Islam Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan, (2020),21
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Terjemahnya:

“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan, Dia telah
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah
yang mahamulia, yang mengajarkan (manusia) dengan pena, Dia
mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya”.’

Pendidikan Agama Islam Menekankan dan mendorong kita untuk bisa

berakhlak sempurna. Dengan akhlak yang mulia, akan tampaklah
kesempurnaannya baik dari segi ibadah dan adabnya. Sebagaimana sabda Nabi

Muhammad saw.
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Artinya

“Telah menceritakan kepada kami Abu Kuraib Muhammad bin Al Ala’, telah menceritakan
kepada kami Abdullah bin Idris, telah menceritakan kepadaku bapakku dari
kakekku dari Abu Hurairah ia berkata; Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam
pernah ditanya tentang sesuatu yang paling banyak memasukkan seseorang ke
dalam surga, maka beliau pun menjawab: “Takwa kepada Allah dan akhlak yang

SKementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: CV
Penerbit Diponegoro, 2019),597.
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mulia.” Dan beliau juga ditanya tentang sesuatu yang paling banyak
memasukkan orang ke dalam neraka, maka beliau menjawab: “Mulut dan
kemaluan.” Abu Isa berkata; Ini adalah hadis shahih gharib. Abdullah bin Idris
adalah Ibnu Yazid bin Abdurrahman Al Audi.(H.R Tirmidzi)

Untuk mencapai hasil pembelajaran yang optimal pada Pendidikan Agama
Islam, perlu mengoptimalkan partisipasi keaktifan siswa dalam proses
pembelajaran. Keterlibatan ini menjadi faktor yang terpenting dalam keberhasilan
pembelajaran. Untuk itu, tugas guru sebagai pendidik harus mampu mendesain
pembelajaran yang bisa melibatkan keaktifan siswa.Keterlibatan tersebut dapat
dilihat dari keaktifan siswa dalam bertanya, menjawab, mengamati, berdiskusi,
presentasi, dan menemukan konsep-konsep ilmu pengetahuan.Pembelajaran bisa
mengoptimalkan peran aktif siswa dan menyelesaikan persoalan dan
permasalahan dalam pembelajaran dengan baik.

Pembelajaran harus mempertimbangkan motivasi eksternal dan internal
siswa. Apabila pembelajaran tidak mempertimbangkan hal tersebut, dapat
dipastikan siswa akan menghadapi kesulitan dalam pembelajaran dan hasilnya
tidak akan optimal. Untuk mencapai hasil belajar Pendidikan Agama Islam yang
optimal, maka perlu optimalisasi keterlibatan dan partisipasi yang tinggi dari
siswa dalam pembelajaran.

Perlunya solusi pembelajaran yang tepat dari pendidik yang dapat
meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran. Melihat kondisi dari materi
yang ada, pelajaran Pendidikan Agama Islam bersifat kompleks, sehingga guru
dapat menerapkan berbagai metode yang sesuai dengan kebutuhan dan tujuan

yang akan dicapai. Dilihat dari segi tujuan yang mengarah pada ranah kognitif

siswa, salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan adalah model



pembelajaran berbasis proyek (project based learning). Pembelajaran berbasis
project based learning memberikan kesempatan untuk memperluas pengetahuan
dengan melibatkan kerja proyek.® Pendekatan belajar berbasis proyek ini dapat
memudahkan siswa meningkatkan keterampilannya dalam bekerja dan pemecahan
masalah secara kolaboratif.Pendekatan model project based learning ini
menciptakan lingkungan belajar di mana siswa membangun pengetahuannya
sendiri.

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru pendidikan agama
Islam pada tanggal 23 Desember 2022 yang bernama Hj. Rahayu, S.Pd.I di SMP 8
Palopo mengatakan bahwa dalam proses pembelajaran berllangsung banyak siswa
kurang aktif dalam interaksi timbal balik di kelas yang membuat guru harus
menjelaskan materi berulang-ulang. Selain itu, siswa juga cepat bosan, mengantuk
dan tidak konsentrasi sehingga aktivitas belajar siswa kurang baik dan tujuan
pembelajaran tidak dapat berjalan maksimal.” Model belajar dapat membantu guru
dalam merancang pembelajaran tersebut untuk membantu siswa dalam memahami
materi pembelajaran.Oleh karena itu, pemilihan model pembelajaran yang
menarik dan mengaktifkan siswa dapat mempengaruhi hasil belajarnya.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti tertarik untuk
mengangkat judul “Pengaruh Penggunaan Model Project Based Learning
Terhadap Hasil Belajar Kognitif Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama

Islam Di SMP 8 Palopo”.

¢ Rukayah DKk, “Pengaruh Project Based Learning Terhadap Kemampuan
Psikomotorik Siswa”, Jurnal Pendidikan Tambusai, 5.2 (2021)

" Hj Rahayu, S.Pd.l., Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam SMP 8
Palopo, “Wawancara di SMP 8 Palopo”, tanggal 25 Desember 2022.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka rumusan

masalah dalam penelitian ini yaitu.

1.

Bagaimana hasil belajar kognitif siswa yang diajar tidak menggunakan model
Project Based Learningdi SMPN 8 Palopo?

Bagaimana hasil belajar kognitif siswa yang diajar menggunakan model
project based learning di SMPN 8 Palopo?

Bagaimana aktivitas siswa dalam proses pembelajaran project Based
Learning di SMPN 8 Palopo?

Apakah Model Project Based Learning Berpengaruh Pada Hasil Belajar

Kognitif di SMPN 8 Palopo?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah diuraikan

diatas, maka dapat dirumuskan tujuan utama penelitian ini yaitu.

1.

Untuk mengetahuihasil belajar kognitif siswa yang diajar tidak menggunakan
model Project Based Learningdi SMPN 8 Palopo.

Untuk mengetahui hasil belajar kognitif siswa yang diajar menggunakan
model Project Based Learning di SMPN 8 Palopo.

Untuk mengetahui aktivitas siswa dalam proses pembelajaran project Based
Learning di SMPN 8 Palopo.

Untuk Mengetahui Pengaruh Project Based Learning Pada Hasil Belajar

Kogtitif siswa di SMPN 8 Palopo.



Manfaat Penelitian
Manfaat Teoritis
Adapun manfaat teoritis yang diperoleh dalam penelitian ini

antara lain :
Hasil dari penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semua pihak
yang terlibat dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam baik guru, siswa
maupun peneliti.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu tentang metodologi dan
masukan bagi profesi dalam pengembangan perencanaan pembelajaran.
Manfaat praktis
Bagi Guru, Sebagai bahan pertimbangan dalam melaksanakan pembelajaran
Pendidikan Agama Islam secara efektif serta memotivasi untuk kreatif dan
inovatif dalam mengembangkan metode, model atau strategi pembelajaran
yang menarik, menyenangkan dan dapat meningkatkan kemampuan berpikir
kritis.
Bagi Siswa, Menambah motivasi siswa untuk aktif, interaktif dan
semangatnya dalam belajar Pendidikan Agama Islam, serta melatih siswa
untuk dapat bekerja sama dalam menyelesaikan persoalan agama islam.
Bagi Sekolah, Hasil penelitian ini dapat disajikan untuk mengembangkan
ilmu pengetahuan khususnya yang berkaitan dengan model project based

learning.
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KAJIAN TEORI

A. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan
1. Siska Ryane Muslim

Penelitian yang dilakukan oleh Siska Ryane dengan judul penelitian
“Pengaruh Penggunaan Model Project Based Learning Terhadap Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematik Siswa SMA Negeri 3 Tasikmalaya” berdasarkan
hasil penelitian analisisdata dan uji hipotesis dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh positif penggunaan model project based learning terhadap kemampuan
pemecahan masalah kreatif matematik siswa dan kemandirian belajar siswa dalam
pembelajaran matematik memperoleh kategori tinggi.®
2. Puteri Aulia Utami

Penelitian yang dilakukan oleh Puteri Aulia dengan judul “Pengaruh
Project Based Learning Terhadap kemampuan Psikomotorik Siswa di SMK Nurul
Ulum Semiring” berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang dilakukan
oleh peneliti tersebut, diketahui ada perbedaan dari hasil pretest dan posttest yang
menunjukkan pengaruh signifikan yang terjadi. Hal ini ditunjukkan dari hasil

pengujian hipotesis pada kelas eksperimen dan kelas kontrol diperoleh Asymp.’

8 Siska Ryane Muslim,”Pengaruh Penggunaan Model Project Based

Learning Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematik Siswa SMA Negeri
3 Tasikmalaya,” Skripsi:Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Keguruan
Dan Ilmu Pendidikan Universitas Siliwangi, (2017)

%  Putri Aulia Utami, “Pengaruh Project Based Learning Terhadap
kemampuan Psikomotorik Siswa di SMK Nurul Ulum Semiring "Jurnal Pendidikan
Tambusai,vol.5, No.2 (2021)



3. Siti Maesaroh

10

Penelitian yang dilakukan oleh Harnia dengan judul “Pengaruh Model

Project Based Learning Terhadap Motivasi Belajar Siswa”. Berdasarkan hasil

penelitian dan analisis data yang dilakukan oleh peneliti tersebut, diketahui bahwa

ada pengaruh positif antara project based learning terhadap motivasi belajar siswa

pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam .!

0

Adapun pemaparan singkat disajikan dalam tabel berikut.

Tabel. 2.1 Perbedaan dan Persamaan Penelitian Terdahulu yang Relevan

erangan eneliti 1 ‘eneliti 2 neliti 3 {
enulis lyane Muslim  Aulia Utami Maesaroh ma Niar
2.  Penelitian 2017 2021 2022 2023

1 Penelitian mengetahui mengetahui  mengetahui mengetahui
pengaruh pengaruh yang pengaruh implementa
positif signifkan pada terhadap si  model
penggunaan  project based motivasi project
model project learning belajar siswa based
based terhadap pada mata learning
learning kemampuan Pedidikan pada
terhadap psikomotorik ~ Agama pelajaran
kemampuan siswa Islam Pendidikan
pemecahan Agama
masalah Islam dan
matematika untuk
siswa dan mengetahui
untuk apakah ada
mengetahui pengaruh
bagaimana penggunaa
kemandirian n  model
belajar siswa project
dalam based
pembelajaran learning
matematika terhadap
dengan hasil

19Siti Maesaroh, “Pengaruh Model Project Based Learning Terhadap

Motivasi Belajar Siswa,” Skripsi:Program studi pendidikan Pendidikan Agama Islam,
Fakultas Tarbiyah dan [Imu Keguruan Universitas Cendekia Abditama,(2022)
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menggunakan belajar
model project kognitif
based siswa
learning
> Penelitian ~ sperimen isperimen antitatif perimen
itan Subjek  SMA SMK SMK SMP

penelitian

B. Landasan Teori
1. Model Project Based Learning
a. Pengertian Model Project Based Learning

Model merupakan representasitiga dimensi dari objek riil.'"Model
pembelaran merupakan perencanaan suatu pola yang digunakan sebagai pedoman
dalam perencanaan pembelajaran di kelas.

Project Based Learning merupakan model pembelajaran yang berfokus
pada konsep-konsep dan prinsip-prinsip utama (central) dari suatu disiplin yang
melibatkan siswa dalam kegiatan pemecahan masalah dan tugas-tugas bermakna
lainnya. Di mana siswa mampu secara mandiri menghasilkan produk mereka
sendiri yang bernilai dan realistik.'?’Pembelajaran berbasis proyek ini dipandang
sebagai suatu model pembelajaran yang tepat dalam peningkatan kualitas
pendidikan dan perubahan-perubahan besar yang mungkin akan terjadi dalam
dunia kerja.

Project Based Learning adalah sebuah pembelajaran yang inovatif yang
menekankan belajar kontekstual melalui kegiatan-kegiatan yang kompleks. Di

mana dalam pembelajaran ini memberikan kesempatan kepada guru sebagai

""Sharon E. Smaldino. Deboran L Lowther,James D, Russel, Intrucsional
Technilogy & Media For Learning Teknologi Pembelajaran Dan Media Untuk
Belajar, (Jakarta: Kencana, 2020),494

12 Ngalimun, Strategi Pembelajaran, ( Yogyakarta: Penerbit Perana Ilmu,
2017).271
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pendidik untuk meningkatkan kreativitas dan motivasi siswa dalam mengelola
pembelajaran di kelas dengan melibatkan kerja proyek.

Pembelajaran project based learning merupakan salah satu model
pembelajaran yang dapat meningkatkan kreativitas, dan motivasi siswa. Kerja
proyek dapat dipandang sebagai bentuk open-onded contextual activity based
learning dan merupakan bagian dari proses pembelajaran yang memberikan
penenkanan kuat pada pemecahan masalah sebagai suatu usaha kolaboratif yang
dilakukan dalam proses pembelajaran pada periode tertentu.'’Kerja proyek
memuat tugas-tugas yang kompleks serta permasalahan yang menantang dan
menuntut siswa untuk merancang, memecahkan masalah, membuat keputusan,
melakukan kegiatan investigasi, serta memberikan kesempatan bekerja secara
mandiri kepada siswa. Model pembelajaran project based learning dapat
meningkatkan konteks akademik dengan konteks dunia nyata, yang membuat
siswa antusias dalam kegiatan pembelajaran.

Berdasarkan dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa model
project based learning adalah pembelajaran inovatif yang berfokus pada siswa
dalam pemecahan suatu masalah sampai pembuatan keputusan, sehingga
kreativitas siswa meningkat dengan melibatkan suatu proyek dalam proses
pembelajaran.

b. Karakteristik Project Based Learning
Project Based Learning merupakan model pembelajaran yang

menggunakan proyek sebagai media.Pendidik menugaskan siswa untuk

13 Made Wena, strategi pembelajaran inovatif kontemporer, (Jakarta: Bumi
Aksarra,2014),144
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menghasilkan berbagai bentuk hasil belajar. Model pembelajaran ini
menggunakan masalah sebagai langkah awal pengumpulan data dan
mengintegrasikan pengetahuan baru berdasarkan pengalaman dalam beraktivitas
secara nyata. Project based learning ini memiliki potensi yang besar untuk
memberikan pengalaman belajar yang menarik dan bermakna bagi siswa. Siswa
sebagai pembuat keputusan dan membuat kerangka kerja. Adapun karakteristik
dari project based learning yaitu.

1) Mengembangkan kemampuan berpikir siswa.

2) siswa sebagai perancang proses untuk mencapai hasil.

3) Siswa bertanggung jawab untuk mendapatkan dan mengelola informasi

yang dikumpulkan.

4) Melakukan evaluasi secara bertahap.

5) Hasil akhir berupa produk dan evaluasi kualitasnya.'*
c. Kelebihan Model Project Based Learning

1) Melatih siswa dalam mengatasi persoalan.

2) Melatih siswa dalam membuat hipotesis dalam pemecahan masalah.

3) Melatih uji coba dalam pembuktian hipotesis.

4) Melatih siswa berpikir kritis.

5) Meningkatkan motivasi.

6) Meningkatkan kolaborasi siswa dalam rana diskusi.'?

d. Kekurangan Model Project Based Learning

14 Gede Billy Bagiarta Sutrisna, Wayan Sudjana, Ni Nyoman Ganing, “Model Project
Based Learning Berlandaskan Tri Hita Karana Berpengaruh Terhadap Kompetensi
Pengetahuan Ips” Jurnal Adat Dan Budaya, vol.1, No0.2(2019).84-93

15 Erni Murniati, “Penerapan Metode Project Based Learning Dalam Pembelajaran’”
Skripsi: Universitas Kristen Indonesia,(2016),h.375
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1) Banyaknya waktu yang diperlukan.

2) Sikap aktif siswa dapat membuat situasi kelas yang kurang kondusif.'°
e. Tahap-Tahap Pembelajaran Model Project Based Learning

1) Menentukan proyek dalam kegiatan pembelajaran

2) Menentukan kerangka waktu proses pembelajaran

3) Merencanakan penilaian

4) Memulai proses pembelajaran'’
2. Hasil Belajar Kognitif
a. Pengertian Hasil Belajar Kognitif

Secara garis besar, hasil belajar mempunyai dua pengertian yang berbeda

dari dua suku kata yaitu hasil dan belajar. Pengertian hasil dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia (KBBI) adalah sesuatu yang menjadi akibat dar
usaha.'®Sedangkan belajar merupakan perubahan tingkah laku yang menampilkan
berbagai kegiatan, misalnya dengan membaca, mengamati, mendengarkan, meniru
dan lain-lain. Dengan adanya proses belajar, maka akan membawa perubahan dan
mengembangkan pribadi siswa.!”Perubahan yang dimaksud dalam penelitian ini

adalah proses perubahan tingkah, keterampilan berfikir kritis siswa. Hasil belajar

merupakan kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima pengalaman

16 Putri Dewi Anggraini, Siti Sri Wulandari, “Analisi Penggunaan Model
Pembelajaran Project Based Learning Dalam Peningkatan Keaktifan Siswa” Jurnal
Pendidikan Administrasi Perkantoran, vol.9,No.2,(2021),h.295
17 Mualif, “Pengaruh Penerapan Model Project Based Learning Terhadap Hasil
Belajar peserta didik pada mata pelajaran IPS Di Kelas V SD Negeri 005
Lapeo”Skripsi: Universitas Alauddin Makassar,(2021),h.26

8Panji Gunawan, Kamus Saku Bahasa Indonesia Dilengkapi Dengan :
Kamus Bahasa Dan Sastra Indonesia Eyd ( Ejaan Yang Disempurnakan) Untuk
Pelajar, Mahasiswa Dan Umum, ( Pustaka Gama:2008),h.212

Sudirman, Interaksi Dan Motivasi Belajar Mengajar, ( Jakarta: Pt.Raja
Grafindo Persada, 2007),h.2



15

belajarnya. Sedangkan hasil belajar kognitif suatu nilai yang dapat dilihat melalui
hasil kegiatan menta (otak) yang dimana seseorang telah melalukan pelajaran dan
memperoleh perubahan pada dirinya.*°

Pada hakikatnya belajar merupakan proses mencari pengetahuan atas
keingintahuan seseorang terhadap sesuatu. Dari usaha individu dalam proses
pembelajaran memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang secara keseluruhan
sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam interaksinya dengan
lingkungan. Hal ini dipertegas oleh Oemar Hamalik yang berpendapat bahwa
belajar merupakan usaha yang dilakukan untuk memperoleh ilmu agar
mendapatkan suatu kepandaian.Pengertian itu sendiri menurut pandangan
tradisional adalah usaha memperoleh sejumlah ilmu pengetahuan, sebab
pengetahuan memiliki peran yang tinggi dalam hidup manusia. Sedangkan
menurut pandangan modern, belajar adalah proses perubahan tingkah laku karena
adanya interaksi di dalam kehidupan sehari-hari.?!

Setelah melalui proses mempelajari informasi baru dan menerapkannya
dalam pembelajaran, hasil yang diperoleh siswa mewaikili pengetahuan dan
keterampilannya. Oleh karena itu, orang mungkin memahami bahwa beberapa
siswa jauh mampu memahami dan menguasai materi pelajaran yang relevan dari
hasil pembelajaran. Aspek krusialnya adalah mengindentifikasi hasil kerja seorang
karyawan dengan mengurangi hasil belajar seorang guru dapat menentukan

seberapa cepat ditahannya materi yang diajarkan. Selain itu dapat menjadi

2Mar’I Naufal Rafsanzani, Arwin Surbakti, darken Sikumbang, “Pengaruh
model project based learning terhadap hasil belajar kognitif dan sikap peduli
lingkungan”,Jurnal Bioterdidik, 8.1 (2020)

2'0emar Hamalik, Proses Belajar Mengajar,(Jakarta:Bumi Aksara,2016),27
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pedoman bagi instruktur untuk menentukan apakah model yang digunakan akurat
atau tidak.

Pengetahuan dibentuk setiap individu, karena individu yang melakukan
interaksi terus-menerus dengan lingkungan. Lingkungan yang dimaksud
mengalami perubahan dengan adanya interaksi dengan di dalamnya, maka fungsi
intelek semakin berkembang. Hasil belajar kognitif sangat berkaitan dengan
proses pembelajaran. Pada dasarnya hasil belajar kognitif dibagi menjadi dua
kelompok, yaitu pengetahuan dan keterampilan. Dalam pengetahuan dibedakan
menjadi empat macam yaitu.

1) Pengetahuan tentang fakta-fakta.
2) Pengetahuan tentang prosedur.

3) Pengetahuan tentang konsep.

4) Keterampilan untuk berinteraksi.*?

Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil belajar kognitif
adalah pencapaian tujuan pembelajaran yang berada pada domain pengetahuan
(kognitif) meliputi kemampuan memahami, mengetahui, menghafal, membedakan

dan memberi penilaian (evaluasi).

b. Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar Kognitif
Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa perlu diketahui

dengan teliti sehingga dapat dilakukan upaya-upaya guna meningkatkan hasil

22 Muhammad Sabilah Akbar, “Perbandingan Hasil Belajar Mata Pembelajaran Pai
Dan Budi Pekerti Materi Kejujuran Melalui Pembelajaran Jigsaw Dan Debat Aktif Di
Kelas X SMKN 1 Seruya, ” Skripsi: Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas
Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan Iain Palangkaraya,(2017),.17
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belajar siswa. Seseorang dapat dikatakan berhasil atau tidaknya dalam belajar
disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu faktor internal dan faktor eksternal siswa.
1) Faktor Internal

Faktor internal dalam diri siswa meliputi dua aspek, yakni yang bersifat
jasmaniah dan yang bersifat rohaniah.Aspek yang bersifat jasmaniah meliputi
faktor kesehatan dan cacat tubuh.Sedangkan aspek yang bersifat rohaniah meliputi
psikologis siswa.

2) Faktor Eksternal

Faktor eksternal yang berasal dari luar diri siswa meliputi faktor

lingkungan sosialnya. Baik dari faktor keluarga maupun faktor sekolahnya.
a) Faktor keluarga

Proses belajar siswa yang paling utama dimuai dari lingkungan keluarga.
Keluarga merupakan orang yang akan mengenalkan kepada anak tentang
kehidupan. Sehingga orang tua mempunyai peran yang sangat penting dalam
perkembangan anak, sehingga anak bisa menjadi pribadi yang baik, cerdas, serta
berakhlak mulia.”?

Lingkungan keluarga sangat berpengaruh terhadapat keberhasilan siswa, di
mana siswa mendapatkan pembelajaran paling utama yaitu bagaimana cara untuk
berinteraksi serta bersosialisasi.

Adapun faktor-faktor dalam keluarga yang dapat mempengaruhi hasil
belajar siswa yaitu.

(1) Cara orang tua mendidik

23 Syamsu Yusuf L. N. Dan Nani M. Sugandhi, Perkembangan Siswa, (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2018), 23
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Orang tua dapat mendidik anak-anaknya dengan cara memberikan
pendidikan yang baik agar kedepannya dapat meraih kesuksesan.
Sebaliknya orang tua yang tidak menghiraukan pendidikan anaknya tentu
tidak akan berhasil dalam belajarnya.

(2) Faktor suasana rumah

Suasana rumah yang terlalu ramai atau terlalu tegang dan banyaknya
cekcok karena perbedaan pendapat dapat mempengaruhi kefokusan siswa
dalam belajar.

(3) Faktor ekonomi keluarga

Faktor ekonomi keluarga juga sangat mempengaruhi belajar siswa

untuk mendapatkan berbagai peralatan belajarnya.
b) Faktor sekolah

Adapun yang dapat mempengaruhi faktor belajar siswa dalam ruang

lingkup sekolah meliputi metode belajar, kurikulum, relasi guru dengan

siswa, disiplin sekolah, serta sarana dan prasarana pembelajaran.*

3. Pendidikan Agama Islam

Pendidikan Agama Islam merupakan bimbingan terhadap persoalan
masalah yang dialami umat manusia. Pendidikan Agama Islam sebagai salah satu
dari sekian banyak rumpun mata pelajaran di sekolah yang mempunyai peranan
penting dalam meningkatkatkan keyakinan, pemahaman, penghayatan dan

ketagwaan kepada Allah SWT serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi,

24 Slamento, Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi, (Jakarta: Rineka Cipta,
2015), h.69
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bermasyarakat, berbangsa dan bernegara..”> Pendidikan Agama Islam dilakukan
untuk mempersiapkan siswa meyakini, memahami dan mengamalkan ajaran
Islam.?®

Pendidikan Agama Islam merupakan hal terpenting dalam meningkatkan
ketagwaan kepada Allah SWT, dan membentuk akhlak yang baik. Dengan
demikian, Pendidikan Agama Islam bertujuan untuk membentuk siswa menjadi
muslim yang baik dan dapat melakukan tugasnya dengan benar.Melalui
pembelajaran Pendidikan Agama Islam, guru dapat menanamkan nilai ajaran
Islam kepada siswa untuk mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari.?’

Tujuan pendidikan di Indonesia dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan
Nasional No. 20 Tahun 2003 yaitu mengembangkan kemampuan dan membentuk
karakter siswa agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan
yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan
menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.”?8

Pendidikan Agama Islam memiliki tujuan untuk meningkatkan keimanan,
pemahaman, penghayatan dan pengamalan siswa tentang agama Islam sehingga
menjadi manusia muslim yang beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT serta
berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan

bernegara.

2 Nur Azis, “Peran Lingkungan Sosial Dalam Pengalaman Nilai-Nilai
Pendidikan Agama Islam Di SMKN 03 Metro” Skripsi: Program Studi Pendidikan
Agama Islam Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan,(2020).21

2Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam, (Upaya Pembentukan
Pemikiran dan Kepribadian Muslim), (Bandung: PT.Remaja Rosdakarya, 2016), 4.

7 Ismatul Maulana dkk, Pengembangan Metode Pembelajaran PAI di Masa
Pandemi Covid-19, 6 (Bandung: Cv. Media Sains Indonesia, 2021), 87.

BUndang-Undang SISDIKNAS, 9.
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C. Kerangka Pikir

Model pembelajaran Project Based Learning merupakan salah satu metode
pembelajaran yang paling penting untuk membantu siswa untuk lebih
kreatif.Dilihat dari gambaran sementara bahwasanya guru masih menggunakan
model pembelajaran llangsung yang dilanjutkan dengan memberikan tugas kepada
siswa.Apa yang disampaikan oleh guru hanya diterimah begitu saja oleh siswa
dan tidak mengkontruksikan sendiri pengetahuan yang didapatnya. Sehingga hasil
belajar peserta terkadang tidak sesuai dengan tujuan pembelajaran sebenarnya.

Pembelajaran di dalam kelas bukan merupakan kegiatan pasif, di mana
guru menyampaikan pelajaran kepada siswa saja, tetapi pembelajaran di kelas
haruslah memberikan peluang kepada siswa agar dapat menyamaikan idenya
sendiri maupun kelompok sehingga dapat meningkatkan keterampilan siswa
dalam memecahkan suatu masalah.

Dari uraian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa penggunaan model
pembelajaran project based learning ini dapat digunakan membantu guru untuk
mengelola pembelajran di kelas dengan merangsang kemampuan berpikir siswa
dalam menyelesaikan tugas proyek yang diberikan, sehingga peneliti akan
mendapatkan hasil penelitiannya mengenai Pengaruh Penggunaan Model Project
Based Learning Terhadap Hasil Belajar Kognitif Siswa Pada Mata Pelajaran

Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 8 Palopo.

Pengaruh Penggunaan Model Project
Based Learning ( PJBL ) Pada
Mata Pelajaran Pendidikan
Agama Islam di SMP 8 PalopK
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Kelas eksperimen Kelas kontrol
(pembelajaran dengan (pembelajara
model n dengan
I Pretest dan Posttest [

Kesimpulan dengan menggunakan

model nembelaiaran

D. Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan suatu pernyataan atau jawaban sementara terhadap
rumusan masalah penelitian, dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan
baru berdasarkan pada teori yang relevan bukan pada fakta-fakta empiris yang
diperoleh melalui pengumpulan data.?’ Berdasarkan kajian teoritis dan kerangka
pikir yang telah dikemukakan sebelumnya, maka hipotesis dalam penelitian ini
adalah adanya pengaruh penggunaan model project based learning terhadap hasil

belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan agama islam di SMP 8 Palopo

Sugiyono,Metode Penelitian Pendidikan,(Bandung:Alfabet,2010),96.



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan
kuantitatif. Margono mengemukakan bahwa penelitian kuantitatif adalah
penggunaan data berupa angka sebagai keterangan mengenai apa yang ingin
diketahui dalam menemukan pengetahuan.’’Sedangkan jenis penelitian yang
digunakan adalah penelitian eksperimen.

Sebelum masuk ke dalam proses pembelajaran, penelitian yang dilakukan
terlebih dahulu melaksanakan tes awal (pretest) untuk mengetahui kemampuan
siswa. Di mana pada kelas ekperimen diterapkan model project based learning
dan pada kelas kontrol tanpa menggunakan model project based learning tersebut.
Kemudian penerapan posttest untuk melihat hasil pembelajaran.

Tabel 3.1 Desain penelitian pretest dan posttest

Kelas Pretest Perlakuan Posttes
as eksperimen Xi Y X2
lelas kontrol X1 - X2

Keterangan :

X1 = Pemberian tes awal (pretest)
Y = Ada perlakuan (treatment)
- = Tidak ada perlakuan

3Sugiyono,Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D.
(Bandung:Alfabeta,2014),.13,

22
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X,= Pemberian evaluasi akhir (posttest)*!
B. Lokasi dan Waktu Penelitian
Adapun yang menjadi fokus penelitian ini dilakukan di Sekolah SMP
Negeri 8 Palopo, tepatnya di Jl. Agatis Balandai Kecamatan Bara Kab.Luwu.

Pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan pada 23 Desember 2022.

C. Definisi Operasional Variabel

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam penelitian ini, maka peneliti
memberi definisi operasional sebagai berikut.
1. Project Based Learning

Project based learning merupakan model pembelajaran yang berfokus
pada siswa yang bertujuan untuk memecahkan tugas yang diberikan oleh guru.
Project based learning ini menggunakan projek atau kegiatan sebagai sarana
pembelajaran untuk mencapai kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan.
2. Hasil Belajar Kognitif

Hasil belajar kognitif merupakan penilaian untuk menentukan seberapa
jauh pembelajaran yang telah dicapai oleh siswa melalui kegiatan belajar dan
perubahan yang dapat diamati dari kemampuannya dalam memahami,
menganalisis, serta mengevaluasi yang diambil dari hasil tes akhir yang diberikan.
3. Pendidikan Agama Islam

Mata pelajaran agama Islam merupakan salah satu materi pembelajaran di

SMP 8 Palopo untuk mewujudkan individu-individu yang memiliki akhlak yang

3 S]  Nendisa, Pengantar Penelitian  Pendidikan,(Jakarta:Bumi
Aksara,2021),.97



24

mulia dan membantu siswa terhindar dari pengaruh-pengaruh negatif seiring
perkembangan zaman .
D. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.’? Artinya populasi adalah
suatu penelitian yang dapat sesuai dengan masalah yang akan dipecahkan.
Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas VIII, di mana data
siswa kelas VIII ini didapatkan dari staff tata usaha SMP Negeri 8 Palopo tahun
ajaran 2023-2024. Adapun siswa dari kelas VIII yang menjadi populasi dalam
penelitian yang tercantum dalam tabel berikut.

Tabel 3.2 Populasi penelitian

D Kelas Jumlah Siswa
1. VIIIL.1 32
2. VIII.2 33
3. VIIL3 33
4. VIIL4 34
5. VIIL5 34
6. VIIL6 34
7. VIIL7 33

32 Sugiyono, Metodologi Penelitian (Penelitian Kuantitatif Dan R&D),
(Bandung:Alfabeta,2019) Cet. 20,80
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Jumlah 233

Sumber data: Arsip Tata Usaha SMP Negeri Palopo, tahun 2023

2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki populasi.
Sampel dalam penelitian ini yaitu kelas VIII SMP Negeri 8 Palopo. Penentuan
sampel untuk dijadikan kelas eksperimen dan kelas kontrol dilakukan dengan
sampling purposive.

Siswa yang menjadi sampel untuk kelas kontrol dan kelas eksperimen
adalah siswa yang mengikuti proses pembelajaran selama penelitian berlangsung.

Tabel 3.3 Sampel penelitian

iswa
1. 4 siswa)
2. 4 siswa)
Jumlah 34

E. Teknik dan Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitianadalah mendapatkan data. Tanpa
pengetahuan mengenai teknik pengumpulan data peneliti tidak dapat memperoleh
data yang memenuhi standar ketetapan. Teknik pengumpulan data dalam

penelitian ini adalah dengan mengggunakan.
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1. Observasi

Observasi digunakan untuk memperoleh data keaktifan belajar siswa pada
saat proses pembelajaran berllangsung. Keaktifan siswa akan dinilai sesuai
dengan pedoman penilaian dan pedoman observasi. Observasi atau pengamatan
yang dimaksud adalah pengamatan llangsung dan sistematis terhadap objek yang
diteliti.
2. Tes

Teknik tes digunakan peneliti dengan cara membuat soal tes awal (pretest)
dan tes akhir (prefest) dengan tujuan untuk mengetahui hasil belajar siswa.
pretestdigunakan untuk mengetahui pengetahuan awal siswa sebelum diberikan
treatment atau perlakuan. Posttest digunakan oleh peneliti kepada kedua
kelompok untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah diberi perlakuan atau
Ireatment.
F. Intstrumen Penelitian

Instrumen atau alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah.
1. Lembar Observasi

Dalam hal ini, peneliti menggunakan lembar observasi untuk memperoleh
data dalam proses pembelajaran selama penelitian eksperimen berllangsung.
Observasi ini bertujuan untuk mengetahui data keaktifan siswa dalam proses

pembelajaran.



Tabel 3.4 Lembar observasi guru dalam pelaksanaan metode eksperimen secara
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Aspek yang diamati

ilakukan

Skor

ak

uan
a. Mengkondisikan kelas
b. Memberi apresiasi
c. Memberikan motivasi

d. Menyampaikan tujuan
pembelajaran
inti
a. Membentuk kelompok
belajar

b. Menyajikan suatu masalah

c. Membimbing kelompok
belajar dalam  membuat
pertanyaan

d. Memberikan kesempatan
kepada siswa untuk
menyajikan pertanyaan hasil
diskusi

e. Membimbing siswa dalam
menyelesaikan masalah

f. Memberikan kesempatan
kepada siswa untuk
menyajikan hasil diskusi

g. Membimbing siswa untuk
menarik kesimpulan

a. Merangkum materi yang
dipelajari

b. Memberikan Pekerjaan
Rumah (PR)

c. Melakukan refleksi
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Tabel 3.5 Lembar observasi aktivitas siswa dalam pelaksanaan metode ekperimen dengan

menggunakan model project based learning

pengolahan informasi
untuk  mendapatkan
pemecahan atas
masalah

ertemuan Skor
Fase Aktivitas siswa
siswa pada | a.Siswa menyimak
masalah tujuan  pembelajaran
yang disampaikan
guru
b. Siswa menyimak
motivasi dan apresiasi
yang dijelaskan guru
anisasikan a. Siswa duduk
siswa untuk berdasarkan kelompok
belajar yang telah dibagikan
b. Siswa membaca
permasalahan yang
dipaparkan dalam LKS
dan kemudian mencari
solusi dari
permasalahannya
bing a. Siswa mencari sumber
penyelidikan dan informasi yang
individu relevan dari masalah
maupun yang muncul
kelompok b. Siswa melakukan

pangkan dan

a. Siswa mempersiapkan

menyajikan tugas hasil karya yang
hasil karya telah  dibuat untuk
dipresentasikan
b. Siswa
mempersentasekan
hasil kerja
kelompoknya
lisis dan | a. Siswa melakukan
mengevaluas refleksi dan evaluasi
1 proses terhadap hasil
pemecahan presentasi
masalah b. Siswa menyimak dan
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mencatat informasi
yang disampaikan
guru

Pada lembar observasi diatas, penilaian yang digunakan adalah skala
menggunakan rating (rating scale). Observasi yang dilakukan harus cermat untuk
menilai aspek-aspek yang ditunjukkan oleh tiap-tiap siswa. Karena siswa kelas
VIILS5 berjumlah 34 dan siswa kelas VIII.6 berjumlah 34, tentunya menyulitkan
untuk meneliti satu persatu siswa tersebut. Oleh karena itu, penelitian ini dibantu
oleh kolabolator yaitu guru dan mahasiswa.Hal ini untuk menjaga validitas
pengamatan yang dilakukan.

Pada penelitian ini, pemberian skor pada lembar observasi adalah dengan
menuliskan skor pada setiap aspek yang telah ditetapkan berdasarkan hasil
pengamatan guru atau siswa dengan mengacu pedoman penskoran yang ada.
Dengan demikian, skor total siswa adalah jumlah semua skor dari setiap aspek
yang dinilai.

Untuk menentukan skor aktivitas siswa maka perlu diperhatikan
kemuculan deksriptor berikut.

Skor 1 : Banyaknya siswa yang melakukan aktivitas < 25%
Skor 2 : Banyaknya siswa yang melakukan aktivitas 25% <> <50 %
Skor 3 : Banyaknya siswa yang melakukan aktivitas 50% <> <75%
Skor 4 : Banyaknya siswa yang melakukan aktivitas > 75%
2. Tes
Soal pretests diberikan kepada siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol

untuk mengetahui kemampuan awal siswa dari tiap kelas. Kemudian soal posttest
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diberikan kepada siswa kelas ekperimen dan kelas kontrol untuk mengetahui
kemampuan siswa setelah diberikan perlakuan (treatment). Instrumen ini
digunakan untuk mengetahui pertumbuhan keterampilan berpikir kritis siswa
setelah menggunakan model project based learning.

Tabel 3.6 Kisi-kisi instrumen untuk mengetahui hasil belajar kognitif siswa

/ariabel wdikator b Indikator Bentuk Soal
atkan kaimanan |ada rasul a. Menjelaskan pnda (PG) dan Essay
kepada rasul arti beriman
allah kepada allah

b. Melafalkan
sifat  wajib
rasul

c. Menyebutkan
nabi yang
menerima
mu’jizat

d. Menjelaskan
perbedaan
nabi dan
rasul

Tabel 3.7 Kategori hasil belajar kognitif siswa

Interval Kriteria
81% - 100% Sangat baik
61% - 80% baik
41% - 60% Cukup
21% - 40% Kurang
0% - 20% Sangat kurang

Berikut penjelasan dari Tabel kriteria hasil belajar kognitif siswa diatas
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Hasil belajar sangat baik apabila memenuhi tiga aspek kriteria yang baik
yaitu pengetahuan (ingatan), pemahaman, penyelesaian dan menjawab soal.
Pada kondisi ini butir soal bisa masuk ke bank soal.

Hasil belajar dikatakan baik jika memenuhi tiga kriteria soal yang baik
(pengetahuan (ingatan), pemahaman, penyelesaian dan menjawab soal).
Pada kondisi ini butir soal belum bisa masuk ke bank soal. Soal harus
direvisi hingga memenuhi empat kriteria.

Hasil belajar dikatakan cukup jika memenuhi dua kriteria soal yang baik
(pengetahuan (ingatan), pemahaman, penyelesaian dan menjawab soal).
Pada kondisi ini butir soal belum bisa dimasukkan dalam bank soal. Soal
harus direvisi hingga memenuhi empat kriteria.

Hasil belajar dikatakan kurang jika tidak memenuhi dua kriteria soal yang
baik (pengetahuan (ingatan), pemahaman, penyelesaian dan menjawab soal).
Pada kondisi ini butir soal belum bisa dimasukkan dalam bank soal. Soal
harus direvisi hingga memenuhi empat kriteria.

Hasil belajar dikatakan sangat kurang jika tidak memenuhi dua kriteria soal
yang baik (pengetahuan (ingatan), pemahaman, penyelesaian dan menjawab
soal). Pada kondisi ini butir soal belum bisa dimasukkan dalam bank soal.

Soal harus direvisi hingga memenuhi empat kriteria.

G. Uji Validitas dan Reliabilitas instrumen

1.

Validitas
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Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan atau
tingkat kesahihan suatu intstrumen.Validitas dalam penelititan ini tergolong
validitas isi.Suatu tes dikatakan valid apabila tes tersebut secara tepat, benar dan
sahih dapat diukur apa yang seharusnya diukur. Maksudnya untuk menilai
validitas isi suatu instrument maka peneliti mengetahui sejumlah mana isi
instrument dapat mencerminkan seluruh kandungan isi yang akan diukur.
Biasanya validitas isi ditentukan melalui metode expert judgment, yaitu pendapat
para ahli (pakar keilmuan) dan ahli bahasa tentang isi materi tes atau skala
tersebut.

2. Realibilitas

Realibilitas adalah sejauh mana hasil suatu pengukuran dapat dipercaya,
maksudnya apabila dalam beberapa pelaksanaan pengukuran terhadap kelompok
yang sama diperoleh hasil yang relatif sama. Dalam penelitian ini, uji reliabilitas
dilakukan dengan menggunakan teknik Formula Alpha Cronbach dan dengan
menggunakan program SPSS. Langkah menentukan uji realibilitas menggunakan
SPSS dapat dilakukan dengan cara klik menu Analyze>Scale>Realibility
Analysis. Pengambilan keputusannya jika nilai alpha cronbach > 0,60 maka
instrumen tersebut dinyatakan realible.

H. Teknik Analisis Data

Analisis Uji statistik pengolahan dan analisis data dalam penelitian ini
menggunakan teknik statistic dekstriptif dan analisis statistik uji t atau uji beda (t
test) dengan dua rata-rata sampel yang tidak berpasangan (indpendent-samples t

test) dengan alat uji menggunakan software SPPS. Statistik desktriptif
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memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata
(mean), standard deviation, maksimun dan minimum. Analisis uji tdigunakan
untuk pengujian hipotesis. Pengujian menggunakan uji t ini tergolong dalam uji
perbandingan ( komperatif ) yang bertujuan untuk membandingkan apakah rata-
rata kedu kelompok yang diuji berbeda secara signifikan atau tidak.
1. Uji Homogenitas

Uji Homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah variasi beberapa data
dari populasi memiliki persamaan atau tidak. Berdasarkan hasil SPSS pada table
homogenitas dipeoleh nilai signifikansi (sig) pada based on mean 0,151 > 0,05
sehingga data tersebut homogen.
2. Uji Normalitas

Pemeriksaan bersyarat analisis dilakukan dengan uji normalitas dengan
maksud memeriksa apakah data berasal dari populasi yang didistribusi normal
atau tidak.Pedoman yang dipakai dalam uji normalits ini adalah dengan
menggunakan uji Kolmogorov Smirnov dengan bantuan SPSS, yaitu
membandingkan koefisien Asymp.Sig.atauP-value dengan 0,05 (taraf signifikan).
Uji hipotesis yang diuji adalah

Hp : Data sampel berdistribusi normal
H. : Data sampel tidak berdistribusi normal

3. Uji Hipotesis

Untuk dapat mengetahui pengaruh dari project based learning terhadap
hasil belajar siswa, maka digunakan uji T. Uji T dapat diketahui jika nilai
signifikan (2-tailed) < 0,05. Apabila thiung < twbel maka hipotesis terbukti artinya

Ho ditolak dan H, diterima.Artinya variabel independen mempunyai pengaruh
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yang signifikan terhadap variabel dependen.Apabila thiung< twabel maka Ho diterima
dan H, ditolak, artinya variabel independen tidak mempunyai pengaruh yang
signifikan.
4. Evaluasi hasil belajar siswa

Analis ini digunakan untuk mengetahui adanya penigkatan terhadap hasil
belajar siswa melalui penerapan project based learning.Langkah-langkah
pengolahan data tes sebagai berikut.
a. Memberikan skor pretest dan posttest pada lembar jawaban siswa.

b. Menghitung nilai jawaban dengan mengunakan rumus.

. jumlah jawaban benar
Nilai = x 100
skor total

c. Menghitung keseluruhan nilai dari kelas eksperimen dan kelas kontrol
dengan rumus.

skor total siswa (})

kor rata —rata =
skor rata — rata jumlah siswa (N)

d. Mengukur tingkat penguasaan konsep dengan cara membandingkan

presentasi nilai rata-rata tes.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

1. Deskriptif Data Hasil Belajar Siswa Yang Tidak Menggunakan Model
Project Based Learning

Deskripsi kelas kontrol adalah kelas perbandingan dengan konsep yang
tetap, tidak diberikan perubahan dalam pelaksanaannya. Model pembelajaran
yang dilakukan pada kelas ini adalah model konvensional ( pembelajaran yang
tidak menggunakan project based learning.

Hasil analisis deskriptif diketahui nilai mean pretest dan posttest sebesar
29,2 dan 67,7, nilai mode sebesar 20 dan 64, nilai median sebesar 25 dan 72, skor
nilai minimum 13 dan 52, skor nilai maksimum 57 dan 76 dengan standar deviasi
sebesar 13,9 dan 8,2. Distribusi frekuensi prefest dan posttest dapat ditunjukkan
pada tabel kategori hasil belajar siswa sebagai berikut :

Tabel 4.1 Kategori hasil belajar siswa pada tes awal (prefest)

ilai / Interval Frekuensi % Kategori
81-100 - 0% bangat Baik
61-80 - 0 % Baik
41-60 3 17,6% Cukup
21-40 7 41,1% Kurang
0-20 7 41,1% ingat Kurang
Jumlah 17 100%

35
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a. Pretest
Pemberian pretest dilakukan sebelum memulai proses pembelajaran.
Tujuan pemberian tes awal ini yaitu untuk mengetahui kemampuan awal siswa
terkait materi yang akan diberikan pada kelas kontrol.

Tabel 4.2 Hasil olah data SPPS
Pemberian pretest pada kelas kontrol

Statistics

Pre-test Kontrol
Valid 17
Missing 0
29.2353
r of Mean 3.39174
25.0000
20.00
iation 13.98450
b 195.566
s 1.178
r of Skewness 550
220
r of Kurtosis 1.063
44.00
m 13.00
m 57.00
497.00

es 20.0000
25.0000
75 35.0000




b. Postest

Posttest dilakukan setelah memulai proses pembelajaran. Tujuan

pemberian tes ini yaitu untuk mengetahui kemampuan siswa setelah menerima

materi selama proses pembelajaran berlangsung pada kelas kontrol.

Tabel 4.3 Hasil olah data SPPS
Pemberian postest pada kelas kontrol

Statistics

Pos-test Kontrol

Valid
Missing

17
0

r of Mean

iation

S
r of Skewness

r of Kurtosis

67.7647
1.99177
72.0000
64.00*
8.21226
67.441
-.881
550
-.359
1.063
24.00
52.00
76.00
1152.00

€S

75

64.0000
72.0000
75.0000
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c. Analisis Hasil Belajar Siswa
Data hasil pengamatan terhadap aktivitas siswa selama kegiatan belajar
mengajar pada kelas kontrol diolah dalam bentuk presenase.Pengamatan ini
dilakukan oleh dua orang pengamat yaitu selaku guru Studi Pendidikan Agama
Islam di SMP Negeri 8 Palopo.

Tabel 4.4 Hasil analisis belajar siswa

Nilai
No. Aspek yang diamati
Pengamat I Pengamat 11
(1) 2 3 “)
1. Pendahuluan :
a. Siswa memperhatikan guru ketika 3 3
membuka pelajaran
b. Siswa menyimak guru memberikan
apersepsi dan motivasi kepada siswa
3 3
terhadap materi Pendidikan Agama
Islam.
2. Kegiatan inti:
a. Siswa mendengarkan guru menjelaskan 3 3
tentang materi Pendidikan Agama Islam
b. Siswa mengerjakan soal yang telah
3 3
disusun.
c. Siswa mendiskusikan hasil soal yang
3 4
telah dilakukan.
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d. Siswa mendengarkan hasil jawaban dan

4 3
memberi tanggapan.
e. Siswa mendengarkan penjelasan dari
guru dan bertanya tentang materi yang 2 3
tidak dipahami.
3. Penutup:
a. Siswa Menyimpulkan materi
pembelajaran yang disampaikan oleh ’ ’
guru
b. Siswa mendengarkan materi selanjutnya
yang disampaikan guru dan hubungan
materi yang didapatkan dengan materi : !
lain.
Jumlah 27 26

Sumber : Hasil Penelitian di SMPN 08 Palopo

skor pengamatan 1 + sor pengamatan 2

Nilai = (

27 + 26

Nilai = (
36

Nilai = 75,1 %

total skor maksimal

2
) *100%
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Berdasarkan data diatas dapat diambil kesimpulan bahwa hasil
pengamatan terhadap aktivitas siswa dalam proses pembelajaran yang tidak
menggunakan model project based learning memperoleh nilai yang baik yaitu
75,1%. Hal ini sesuai dengan kriteria aktivitas siswa yang tertera pada tabel 3.7 di

mana 61%-80% = Baik.

2. Deskriptif Data Siswa Yang Menggunakan Model Project Based Learning
Kelas eksperimen yang diberikan perlakuan dengan menggunakan model
pembelajaran model project based learning untuk mengetahui ada tidaknya

perubahan yang terjadi pada tingkah laku yang terjadi pada siswa.

Hasil analisis deskriptif diketahui nilai mean pretest dan
posttest sebesar 24,8 dan 77,4, nilai mode sebesar 19 dan 72, nilai
median sebesar 24 dan 72, skor nilai minimum 6 dan 70, skor nilai
maksimum 53 dan 88 dengan standar deviasi sebesar 10,9 dan 6,9.
Distribusi frekuensi pretest dan posttest pada kelas eksperimen dapat
ditunjukkan pada tabel sebagai berikut
Kelas eksperimen yang diberikan perlakuan dengan menggunakan model
pembelajaran model project based learning untuk mengetahui ada tidaknya
perubahan yang terjadi pada tingkah laku yang terjadi pada siswa.

Hasil analisis deskriptif diketahui nilai mean pretest dan posttest sebesar
24,8 dan 77,4, nilai mode sebesar 19 dan 72, nilai median sebesar 24 dan 72, skor
nilai minimum 6 dan 70, skor nilai maksimum 53 dan 88 dengan standar deviasi

sebesar 10,9 dan 6,9. Distribusi frekuensi pretest dan posttest pada kelas
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eksperimen dapat ditunjukkan pada tabel kategori hasil belajar siswa sebagai

berikut:
Tabel 4.4 Hasil Belajar Yang Menggunakan Model Project Based
Learning
ilai / Interval Frekuensi % Kategori
81-100 10 58,8 % bangat Baik
61-80 7 41,2 % Baik
41-60 - 0% Cukup
21-40 - 0% Kurang
0-20 - 0% ingat Kurang
Jumlah 17 100 %
1) Pretest

Pemberian pretest dilakukan sebelum memulai proses pembelajaran.
Tujuan pemberian tes awal ini yaitu untuk mengetahui kemampuan awal siswa
terkait materi yang akan diberikan pada kelas eksperimen.

Tabel 4.5 Hasil olah data SPPS
Pemberian pretest pada kelas kontrol

Statistics
re-test eksperimen
Valid 17
Missing 0

24.8824
r of Mean 2.6639




42

24.0000

19.00*

1ation 10.98227
120.610

S 763
r of Skewness .550
1.562

r of Kurtosis 1.063
47.00

m 6.00
m 53.00
423.00

es 18.0000
24.0000

75 30.5000

2) Posttest
Posttest dilakukan setelah memulai proses pembelajaran. Tujuan
pemberian tes ini yaitu untuk mengetahui kemampuan siswa setelah menerima
materi selama proses pembelajaran berlangsung pada kelas eksperimen.

Tabel 4.6 Hasil olah data SPPS
Pemberian postest pada kelas kontrol

Statistics

os-test eksperimen
Valid 17
Missing 0
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r of Mean

iation

S
r of Skewness

r of Kurtosis

77.4118
1.69571
72.0000
72.00
6.99159
48.882
388
550
-1.594
1.063
18.00
70.00
88.00
1316.00

€S

75

72.0000
72.0000
82.0000

3) Analisis Hasil Belajar Siswa

Data hasil pengamatan terhadap aktivitas siswa selama kegiatan belajar

mengajar pada kelas kontrol diolah dalam bentuk presenase.Pengamatan ini

dilakukan oleh dua orang pengamat yaitu selaku guru Studi Pendidikan Agama

Islam di SMP Negeri 8 Palopo.

Tabel 4.7 Aktivitas Siswa

Nilai
No. Aspek yang diamati
Pengamat [ Pengamat I1
(O)) () (&) (C))
3. | Pendahuluan :
3 3

c. Siswa memperhatikan guru  ketika
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membuka pelajaran

d. Siswa menyimak guru memberikan

apersepsi dan motivasi kepada siswa 4
terhadap materi Pendidikan Agama Islam.
Kegiatan inti:
f. Siswa mendengarkan guru menjelaskan 3
tentang materi Pendidikan Agama Islam
g. Siswa mengerjakan soal yang telah
disusun. :
h. Siswa mendiskusikan hasil soal yangtelah
dilakukan. !
i. Siswa mendengarkan hasil jawaban
danmemberi tanggapan. ’
j. Siswa mendengarkan penjelasan dariguru
dan bertanya tentang materi yangtidak 3
dipahami.
Penutup:
c. Siswa Menyimpulkan materipembelajaran 3
yang disampaikan olehguru
d. Siswa mendengarkan materi
selanjutnyayang disampaikan guru dan
4

hubunganmateri yang didapatkan dengan

materilain.
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Jumlah 23 30

Sumber : Hasil Penelitian di SMPN 08 Palopo

o skor pengamatan 1 + sor pengamatan 2 2
Nilai = ( - ) *100%
total skor maksimal
witai = (22229 <100
ilai = 36 0

Nilai = 78,1 %

Berdasarkan data diatas dapat diambil kesimpulan bahwa hasil
pengamatan terhadap aktivitas siswa dalam proses pembelajaran yang tidak
menggunakan model project based learning memperoleh nilai yang baik yaitu
78,1%. Hal ini sesuai dengan kriteria aktivitas siswa yang tertera pada tabel 3.7 di
mana 61%-80% = Baik.

a. Uji Asumsi Klasik

Sebelum melakukan pengujian regresi data panel terhadap hipotesis
penelitian, maka terlebih dahulu dilakukan suatu pengujian untuk mengetahui ada
tidaknya pelanggaran terhadap asumsi-asumsi klasik. Asumsi-asumsi klasik dalam

penelitian ini yaitu:

1) Uji Homogenitas
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Berdasarkan hasil spss pada table homogenitas diperoleh nilai
signifikansi (sig) pada based on mean 0,151 > 0,05 sehingga data tersebut
homogen.

Tabel 4.8 Hasil olah data SPSS uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variance

fistic

lean
ledian

ledian and with adjusted df

immed mean

2) Uji Normalitas

Dalam Uji Normalitas Data Kolmogorov-Smirnov dan Saphiro Wilk,
suatu data dikatakan terdistribusi normal, apabila memiliki nilai
signifikansi (p), yaitu lebih dari 0.05. Untuk mengetahui nilai signifikansi
(p) suatu data dapat dilihat melalui tabel Tests of Normality di kolom
Sig. atau Signifikansi.Berdasarkan uji normalitas data Kolmogorov-
Smirnov dapat diketahui bahwa nilai signifikansi (p) nya secara berturut-
turut adalah 0.021 (p<0.05), 0.000 (p<0.05), 0.040 (p<0.05), dan 0.200

(p>0.05)

Tabel 4.9 Hasil olah data SPSS uji Normalitas

Tests of Normality

-Smirnov? k
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atrol
sperimen
atrol

sperimen

ower bound of the true significance.
Significance Correction
Berdasarkan nilai signifikansi (p) tersebut dapat dikatakan bahwa
hasil Kolomogorov-Smirnov menunjukkan data tersebut hanya pree test
eksperimen yang terdistribusi normal dan alinnya tidak normal, sehingga
dapat dilanjutkan dengan analisis statistik non-parametrik.
b. Uji Wilcoxon
1) Uji ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan rata-rata
sampel yang saling berpasangan
2) Data penelitian yang digunakan dalam uji wicaxcon idealnya adalah
data berkala, original dan interval
3) Uji wicoxcon merupakan bagian dari statistic non-parametrik, maka
dalam uji wicoxon tidak diperlukan data penelitian yang berdistribusi
normal
4) Uji wicoxcon digunakan sebagai alternatif dan uji paired sample t-test

jika data penelitian tidak berdistribusi normal.

b. Uji Hipotesis
Tabel 4.10 Hasil olah data SPSS uji Hipotesis

NPar Tests
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Wilcoxon Signed Ranks Test

ks

ntrol - Pre-test Kontrol anks

nks

sprimen - Pre-test eksperimen  anks

nks

kontrol < Pre-test Kontrol
kontrol > Pre-test Kontrol
kontrol = Pre-test Kontrol
eksprimen < Pre-test eksperimen
eksprimen > Pre-test eksperimen

eksprimen = Pre-test eksperimen
INTERPRETASI OUTPUT
Interpretasi output uji Wilcoxon pada SPSS dapat dibagi menjadi dua
bagian yakni:
Melihat output Rank
a. Nilai Negative Ranks atau selisih (negatif) antara hasil belajar Pendidikan
Agama Islam untuk pretest dan posttest. Dari output tersebut, tampak bahwa
nilai N, Mean Rank, maupun Sum of Rank adalah 0. Artinya, tidak ada
penurunan (pengurangan) dari nilai pretets dan Posttest. Dengan kata lain,
siswa yang sudah mengikuti model pembelajaran Project Based Learning
tidak ada yang mendapat nilai Pendidikan Agama Islam yang lebih rendah

disbanding sebelum mengikuti model pembelajaran Project Based Learning.
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. Nilai Positive Ranks atau selisih (positif) antara hasil belajar bahasa inggris
untuk Pre Test dan Post Test. Dari hasil output diatas, terlihat bahwa terdapat
17 data positif (N), artinya ada sebanyak 17 siswa yang mengalami
peningkatan hasil belajar Pendidikan Agama Islam setelah mengikuti model
pembelajaran Projct Based Learning . Mean Rank atau rata-rata peningkatan
tersebut adalah sebesar 9, sedangakan Sum of Rank atau jumlah rangking
positif 153.

Nilai Ties = 0, artinya tidak ada nilai yang sama antara pretest dan posttest.

. Nilai Negative Ranks atau selisih (negatif) antara hasil belajar bahasa inggris
untuk Pre Test dan Post Test. Dari output tersebut, tampak bahwa baik
nilai N, Mean Rank, maupun Sum of Rank adalah 0. Artinya, tidak ada
penurunan (pengurangan) dari nilai pretest dan posttest. Dengan kata lain,
siswa yang sudah mengikuti model pembelajaran tidak ada yang mendapat
nilai Pendidikan Agama Islam yang lebih rendah dibanding sebelum
mengikuti model pembelajaran Project Based Learning.

Nilai Positive Ranks atau selisih (positif) antara hasil belajar bahasa inggris
untuk Pre Test dan Post Test. Dari hasil output diatas, terlihat bahwa terdapat
17 data positif (N), artinya ada sebanyak 17 siswa yang mengalami
peningkatan hasil belajar Pendidikan Agama Islan setelah mengikuti model
pembelajaran Project Based Learning.Mean Rank atau rata-rata peningkatan
tersebut adalah sebesar 9, sedangkan Sum of Rank atau jumlah rangking
positif sebesar 153

Nilai Ties = 0, artinya tidak ada nilai yang sama antara pretest dan posttest.
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Adapunn hasil olah data SPSS dari uji wilcoxon dapat dilihat pada tabel
berikut
Tabel 4.11 Hasil olah data SPSS uji wilcoxon

Mann-Whitney Test

tics?

ey U

(2-tailed)
D*(1-tailed Sig.)]

Variable: KELAS
«cted for ties.

Berdasarkan output “Test Statistic” dalam uji mann-whitney
diatas diketahui bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,009 lebih
kecil dari < nilai probabilitas 0,05. Oleh karena itu, sebagaimana dasar
pengambilan keputusan uji mann-whitney diatas maka dapat
disimpulkan bahwa “Ha diterima.”Dengan demikian dapat dikatakan
bahwa ada perbedaan hasil belajar kognitif siswa antara kelas VIIL.5
dengan kelas VIII.6.karena ada perbedaan yang signifikan maka
rumusan masalah penelitianpun juga terjawab yakni terdapat pengaruh
penggunaan model project based learning terhadap hasil belajar
kognitif siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.

B. Pembahasan
1. Analisis hasil belajar siswa yang tidak menggunakan model project based

learning
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Hasil pengamatan terhadap aktivitas belajar siswa selama
pembelajaran berllangsung dengan menggunakan instrumen lembar
penilaian observasi terhadap siswa dengan menggunakan rubrik
penilaian terhadap aktivitas siswa.

Model project based learning mampu memberikan nilai
pemahamankonsep dan hasil belajar yang lebih baik dibandingkan
dengan model pembelajaran konvensional. Model project based
learning merupakan metode yang menggunakan belajar kontektual, di
mana para siswa berperan aktif untukmemecahkan masalah, mengambil
keputusan, meneliti, mempresentasikan danmembuat dokumen.

Berdasarkan data diatas dapat diambil kesimpulan bahwa hasil
pengamatan terhadap aktivitas siswa dalam proses pembelajaran yang
tidak menggunakan model project based learning memperoleh nilai
yang baik yaitu 75,1%. Hal ini sesuai dengan kriteria aktivitas siswa

yang tertera pada tabel 3.7 di mana 61%-80% = Baik.

2. Analisi belajar hasil belajar siswa yang menggunakan model project based

learning

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan , akan dikemukakan
penelitian yang didapatkan. Pengaruh penerapan model Project based
learning terhadap hasil belajar peserta didik dikatakan baik, karena

mampu meningkatkan

hasil belajar peserta didik di kelas VIIL.5 dan VIII.6. Hal ini dapat dilihat pada

analisis deskriptif berikut :
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Keberadaan project based learning sebagai suatu model
pembelajaran, sudah banyak dikembangkan di Negara-negara maju
seperti di amerika serikat. Beberapa penlitian menunjukkan, bahwa
project based learning (PBL) atau pembelajaran yang berbasis proyek
merupakan salah satu strategi pembelajaran yang dapat membantu
peserta didik agar memiliki kreativitas berpikir, pemecahan masalah,
dan interaksi serta membantu dalam penyelidikan yang mengaraah
padamasalah masalah nyata. Project based learning merupakan suatu
cara mengajar yang memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk menggunakan unit-unit kehidupan sehari-hari sebagai bahan
pembelajaran agar peserta didik tertarik untuk belajar. Project based
learning juga memiliki potensi yang besar untuk membuat pengalaman
belajar-mengajar yang menarik dan bermakna bagi siswa.

Berdasarkan data diatas dapat diambil kesimpulan bahwa hasil
pengamatan terhadap aktivitas siswa dalam proses pembelajaran yang
tidak menggunakan model project based learning memperoleh nilai
yang baik yaitu 78,1%. Hal ini sesuai dengan kriteria aktivitas siswa
yang tertera pada tabel 3.7 di mana 61%-80% = Baik

3. Analisis hasil aktivitas siswa dalam proses pembelajaran project based
learning

Berdasarkan hasil pengamatan terhadap aktivitas siswa selama
proses pembelajaran berllangsung, diketahui bahwa aktivitas siswa

selama pembelajaran
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Pendidikan agama islam menggunakan model project based learning dengan
mengerjakan soal secara langsung adalah lebih aktif. Siswa lebih dapat
berpikir kritis dan secara aktif di dalam kelas. Siswa juga diberikan
kesempatan untuk memahami materi dengan cara mencari llangsung
materi yang dipelajari dengan teman kelas untuk bertukar pendapat
sehingga muncul ide-ide baru yang membuat siswa termotivasi dan
pemahaman siswa akan lebih berkesan secara mendalam. Selain itu
siswa juga dapat bertanya terhadap materi yang belum dimengerti.

Hasil pengamatan terhadap aktivitas siswa selama kegiatan
pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada materi Beriman kepada
Rasul Allah, maka dapat disimpulkan bahwa hasil pengamatan terhadap
aktivitas siswa dalam proses pembelajaran dengan menggunakan model
project based learning memperoleh nilai sangat tinggi. Berdasarkan
data dapat diambil kesimpulan bahwa hasil pengamatan terhadap
aktivitas siswa dalam proses pembelajaran dengan menggunakan model
project based learning memperoleh nilai yang sangat tinggi yaitu
87,50%. Hal ini sesuai dengan kriteria aktivitas siswa yang tertera pada
tabel 3.7 di mana 80 — 100% = Sangat baik.

Model peoject based learning mampu memberikan nilai
pemahaman konsep dan hasil belajar yang lebih baik dibandingkan
dengan model pembelajaran konvensional (tidak menggunakan model
project based learning). karena model project based learning ini

merupakan metode yang menggunakan belajar kontektual, di mana para
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siswa berperan aktif untuk memecahkan masalah hingga pengambilan

keputusan.

4. Pengaruh project based learning pada hasil belajar kognitif siswa

Teori yang mendukung adanya pengaruh model project based
learning terhadap hasil belajar kognitif siswa yaitu teori penelitian yang
dilakukan oleh Candra Tri Prabowo. Di mana metode pembelejaran
project based learning terbukti mempunyai pengaruh yang berbeda dari
metode pembelajaran tanpa menggunakan model project based
learning. Metode pembelajaran project based learning dapat membuat
hasil belajar lebih baik karena dapat terjadi interaksi dari banyak arah
dalam proses belajar siswa dalam kelas.

Berdasarkan output “Test Statistic” dalam uji mann-whitney
diatas diketahui bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,009 lebih
kecil dari < nilai probabilitas 0,05. Oleh karena itu, sebagaimana dasar
pengambilan keputusan wuji mann-whitney diatas maka dapat
disimpulkan bahwa “Ha diterima.”Dengan demikian dapat dikatakan
bahwa ada perbedaan hasil belajar kognitif siswa antara kelas VIIL.5
dengan kelas VIIL.6. Karena ada perbedaan yang signifikan maka
rumusan masalah penelitianpun juga terjawab yakni terdapat pengaruh
penggunaan model project based learning terhadap hasil belajar

kognitif siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.
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BAB V
PENUTUP

Simpulan

Hasil belajar kognitif siswa diajar tidak menggunakan model project based
learning di SMPN 8 Palopo memperoleh nilai yang baik yaitu 78,1%. Hal
ini sesuai dengan kriteria aktivitas siswa yang tertera pada tabel 3.7 di mana
61%-80% = Baik.

Hasil belajar kognitif memperolehnilai yang baik yaitu 78,1%. Hal ini sesuai
dengan kriteria aktivitas siswa yang tertera pada tabel 3.7 di mana 61%-
80% = Baik .

Hasil aktivitas siswa dalam proses pembelajaran Project Based Learning di
SMPN 8 memperoleh nilai yang sangat yaitu 87,50%. Hal ini sesuai dengan
kriteria aktivitas siswa yang tertera pada tabel 3.7 di mana 80-100% =
Sangat baik.

Berdasarkan nilai sig. (2-tailed) = 0,009 yang lebih kecil dari 0,05. Artinya
ada perbedaan hasil belajar kognitif antara kelas kontrol dan kelas

eksperimen. Sehingga dapat disimpukan bahwa terdapat pengaruh
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penggunaan model project based learning terhadap hasil belajar kognitif

siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.

Saran
Adapun saran-saran yang penulis sampaikan adalah sebagai

berikut :
Model project based learning merupakan hal baru bagi siswa kelas VIII di
SMPN 8 Palopo sehingga siswa masih terlihat canggungdalam
pelaksanaannya.
Perlu adanya persiapan yang cukup sebelum penggunaan model
pembelajaran project based learning terutama masalah rincian waktu dan
fasilitas.
Penggunaan model project based learning memerlukan kecakapan guru
dalam penguasaan dan pengelolaan kelas yang baik untuk menanggulangi
kondisi kelas yang agak sulit dikontrol dan mudah menjadi ribut saat
pelaksanaan pembelajaran, karena adanya kebebasan saat pelaksanaan
pembelajaran.
Diharapkan kepada para guru dapat menerapkan model pembelajaran yang
berbagai macam dan bervariasi sesuai dengan karakter siswa dan jenis
materi yang akan diajarkan untuk siswa.
Disarankan kepada pihak lain untuk melakukan penelitian yang sama pada
materi lain dapat dilakukan sebagai bahan perbandingan dengan hasil

penelitian.
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LAMPIRAN



1. SURAT IZIN PENELITIAN




2. DOKUMENTASI




3. LEMBAR AKTIVITAS SISWA

untuk belajar

kelompok yang telah

Pertemuan Presentase
Aktivi
Fase Aktifitas siswa
tas
Siswa
siswa pada masalah | c.Siswa menyimak tujuan 100%
pembelajaran yang
disampaikan guru
d. Siswa menyimak
. . . . 90%
motivasi dan apresiasi
yang dijelaskan guru
anisasikan siswa | c. Siswa duduk berdasarkan 90%




dibagikan

. Siswa membaca

permasalahan yang
dipaparkan dalam LKS
dan kemudian mencari
solusi dari

permasalahannya

95%

bing penyelidikan
individu  maupun

kelompok

. Siswa mencari sumber

dan  informasi  yang
relevan dari masalah yang

muncul

. Siswa melakukan

pengolahan informasi
untuk mendapatkan

pemecahan atas masalah

95%

95%

bangkan dan
menyajikan  hasil

karya

. Siswa  mempersiapkan

tugas hasil karya yang
telah dibuat  untuk

dipresentasikan

. Siswa mempersentasekan

hasil kerja kelompoknya

95%

95%

lisis dan

mengevaluasi

. Siswa melakukan refleksi

dan evaluasi terhadap

95%




proses pemecahan hasil presentasi
masalah d. Siswa menyimak dan
mencatat informasi yang

disampaikan guru

95%

Skor Maksimal

200

Jumlah Keseluruhan

189

94,5%

4. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Nama Satuan Pendidikan ~ : SMP Negeri 8 Palopo

Mata Pelajaran/Tema : Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
Kelas/Semester : VIIL.6/Genap

Materi Pokok : Beriman Kepada Rasul Allah SWT
Alokasi Waktu : 3 jam pelajaran / 40 menit

1. Tujuan Pembelajaran

Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat :

e Siswa dapat menjelaskan makna iman kepada rasul

e Siswa dapat melafalkan sifat wajib tabliq rasul

e Siswa dapat menyebutkan nabi yang menerima mu'jizat

e Siswa dapat menjelaskan perbedaan nabi dan rasul

2. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran
2.1. Alat dan Bahan

2.1.1. Alat :
e Spidol
e Papan tulis
2.1.2. Bahan :
e Buku
e Card short
e Kertas HVS

2.2. Siswa berlatih praktik /mengerjakan tugas halaman buku

Siswa berlatih praktik dengan :




e Menyimak buku-buku teks dengan melakukan pembagian
kelompok.

e Siswa memperhatikan penjelasan mengenai materi yang
disampaikan oleh Guru

2.3. Siswa mempresentasikan hasil kerja kelompok/individu
Hasil presentasi kerja kelompok siswa :
e Masing-masing kelompok mendiskusikan materi setiap kelompok
e Pencarian masing-masing informasi oleh setiap kelompok
¢ Masing-masing kelompok mempresentasikan hasil pekerjaannya
e Praktikan memberi kesempatan kelompok lain untuk saling
bertukar informasi

3.. Menyimpulkan dan Penilaian Pembelajaran
3.1. Kesimpulan Pembelajaran

e Menyampaikan hasil diskusi tentang materi dengan memberikan
pemahaman, penghayatan nilai-nilai keimanan kepada rasul dalam
kehidupan sehari-hari

e Mengoreksi hasil diskusi apabila terjadi kesalahpahaman dalam
proses pertukaran informasi antara praktikan dan kelompok lain
dengan memberikan penguatan dan kesimpulan

e Memberikan pertanyaan sebagai evaluasi materi yang berkaitan
dengan iman kepada rasul dalam kehidupan sehari-hari dengan
tujuan menambah semangat beribadah

2.4.2. Penilaian
e Penilaian pengetahuan (kognitif)

SOAL PRETEST

PilihanGanda(PG)

Berilah tanda silang (X)padahurufa,b,cdandyang dianggap

sebagaijawabanyangtepat!

1. ImankepadaRasulmemilikiarti....

a. Menyakini dan sepenuh hati bahwa Allah swt. telah mengutus

para Rasul-Nya untukmenyampaikanwahyukepadaumatnya



b. Menyakini dan sepenuh hati bahwa Allah swt. telah mengutus
para Rasul-Nya untukmenolongagamaAllah

c. Menyakini dan sepenuh hati bahwa Allah swt. telah
mengutus para Rasul-Nyasebagaikhalifah

d. Menyakini dan sepenuh hati bahwa Allah swt. telah mengutus
para Rasul-Nya untukmemusuhimanusia

. ManusiayangmenerimawahyudariAllahdantidakberkewajibanmenya

mpaiankepadaumatnya adalahpengertian....

a. Malaikat Allah

b. RasulAllah

c. WaliAlllah

d. Nabi Allah

SalahsatutugasparaRasulsebagaiutusanAllahswt.adalah..

a. Untukmemberikanbantuankepada fakirmiskin

b. Sebagaipembawakabar gembiradanperingatankepadamanusia

c. Membawasemangatyangtinggidalampersatuandankesatuandalam
belanegara

d. Semuajawabanbenar

SalahsatusifatwajibRasuladalah...

a. Fatanah

b. Tabliq

c. Baladah



d. Aradulbasyariyah

5. RasulyangummatnyadiberikanazabberupapetirdankilatolehAllahadalah

a. NabiZulkiflia.s
b. NabiYunusa.s
c. NabiSyu’aib a.s
d. NabiLutha.s
6. RasulyangdiberikangelarululazmiolehAllahswt....

a. NabiAdama.s,Nabilbrahima.s,Nabinuha.s,Nabiisaa.s,NabiMuhamma

d saw.

b. Nabimusaa.s,Nabi

nuha.s,Nabiismaila.s,Nabiyusufa.s,Nabisulaimana.s

¢. Nabinuha.s,Nabilbrahima.s,Nabi

musaa.s,Nabiisaa.s,NabiMuhammadsaw

d. Nabiadama.s,Nabimusaa.s,Nabiisaa.s,Nabidaud
a.s,NabiMuhammadsaw

7. NabiyangdiberikanolehAllahuntukmu jizat untukdapat

mengeluarkanair daricelah-celahjarinyaadalah...

a. Nabi Adama.s

b. NabiNuha.s

c. Nabilbrahima.s

d. NabiMuhammad saw



8. CarakitaberimankepadaRasul-RasulAllahswt.adalah...

a. Mengikutisemua ajaranRasul
b. Tetapmengimaninya
c. Tidakbolehmembedakanajarannya

d. MenyakinikeRasulannya

9. Rasulmempunyaisifatfatanah,olehkarenaitumustahilbaginyauntuk...

a. Kazib
b. Kianat
c. Baladah
d. Kitman

10. Sifat-sifatmulia yangadapadaRasul-Rasul Alllahbagikitaadalah...
a. Diketahui
b. Dipahami
c. Diteladani

d. Dihayat
Essay

Jawablahpertanyaanberikut denganbenardantepat!

1. JelaskanpengertianberimankepadaRasul.!
2. Sebutkandanjelaskansifat-sifatwajib Rasul Allahswt.!
3. SiapasajakahNabiyangmenerimamu’jizatdariAllahswt.?

4. ApaperbedaanNabidanRasul?



5. ApakahNabimempunyaisifatyangsamadenganumatnya?Jelaskanpendapa
tmu!
Kunci jawaban

JawabanPilihanGanda(PG)

l.

a.Menyakinidansepenuh
hatibahwaAllahswt.telahmengutusparaRasul-
Nyauntukmenyampaikanwahyukepada

d.Nabi

. b. Sebagaipembawakabar gembiradanperingatankepadamanusia

b.Tabliq
c.NabiSyu’aib a.s

c.Nabinuha.s,Nabilbrahima.s,Nabi musaa.s,Nabi

isaa.s,NabiMuhammadsaw
d.NabiMuhammadsaw
d. MenyakinikeRasulannya

c. Baladah

10. c. Diteladani

JawabanEssay



1.

yang dimaksud denganberimankepadarasulyaitu
menyakinidengansepenuhhatibahwa Allah telah mengutus para
rasul-Nya untuk menyampaikan wahyu kepadaumatnya

sifatwajibparaRasul:

a. sidig(berkatabenar), apapun

yangdikatakanolehRasulmerupakankebenaran

b. amanah(dapatdipercaya),artinyapararasuladalahmanusiayangj
ujurdandapatdipercaya

c. tablig(menyampaikan),artinyarasulmenyampaikanwahyuyangdi
terimanyatidakditambahdandikurangi

d. fatanah(cerdas),
seorangrasuladalahmanusiapilihanAllahyangcerdas,tidakpe

lupa dantidakpikun.

. Nabi yang menerima mu’jizat dari Allah swt. yaitu Nabi nuh a.s,

Nabi Ibrahim a.s, Nabimusa a.s,Nabiisa a.s,NabiMuhammadsaw
NabidanRasulmerupakan manusiapilhanyangdiberikanwahyu
olehAllahswt.,Nabiyang diberi wahyu tidak wajib untuk
menyampaikan kepada umatnya sedangkan
rasulwajibmenyampaikanwahyuyangditerimakepadaumatnya
Nabidanrasulbukanmanusiabiasadanderajatnyadiatasmanusiapa
daumumnya,sehinggamerekamemilikisifatkhususyangdimilikio

lehmanusia.



SOAL POSTEST

PilihanGanda(PG)

Berilah tanda silang (X)padahurufa,b,cdandyang dianggap

sebagaijawabanyangtepat!

11. ImankepadaRasulmemilikiarti....

a. Menyakini dan sepenuh hati bahwa Allah swt. telah mengutus
para Rasul-Nya untukmenyampaikanwahyukepadaumatnya

b. Menyakini dan sepenuh hati bahwa Allah swt. telah mengutus
para Rasul-Nya untukmenolongagamaAllah

c. Menyakini dan sepenuh hati bahwa Allah swt. telah
mengutus para Rasul-Nyasebagaikhalifah

d. Menyakini dan sepenuh hati bahwa Allah swt. telah mengutus
para Rasul-Nya untukmemusuhimanusia

12. ManusiayangmenerimawahyudariAllahdantidakberkewajibanmenya
mpaiankepadaumatnya adalahpengertian....

a. Malaikat Allah
b. RasulAllah
c. WaliAlllah

d. Nabi Allah

13. SalahsatutugasparaRasulsebagaiutusanAllahswt.adalah..



a. Untukmemberikanbantuankepada fakirmiskin

b. Sebagaipembawakabar gembiradanperingatankepadamanusia

c. Membawasemangatyangtinggidalampersatuandankesatuandalam
belanegara

d. Semuajawabanbenar

14. SalahsatusifatwajibRasuladalah...

a. Fatanah
b. Tabliq
c. Baladah

d. Aradulbasyariyah

15. RasulyangummatnyadiberikanazabberupapetirdankilatolehAllahadalah

a. NabiZulkiflia.s
b. NabiYunusa.s
c. NabiSyu’aib a.s
d. NabiLutha.s

16. RasulyangdiberikangelarululazmiolehAllahswt....

a. NabiAdama.s,Nabilbrahima.s,Nabinuha.s,Nabiisaa.s,NabiMuhamma

d saw.

b. Nabimusaa.s,Nabi

nuha.s,Nabiismaila.s,Nabiyusufa.s,Nabisulaimana.s

¢. Nabinuha.s,Nabilbrahima.s,Nabi



musaa.s,Nabiisaa.s,NabiMuhammadsaw

d. Nabiadama.s,Nabimusaa.s,Nabiisaa.s,Nabidaud
a.s,NabiMuhammadsaw
17. NabiyangdiberikanolehAllahuntukmu jizat untukdapat
mengeluarkanair daricelah-celahjarinyaadalah...

a. Nabi Adama.s
b. NabiNuha.s
c. Nabilbrahima.s

d. NabiMuhammad saw

18. CarakitaberimankepadaRasul-Rasul Allahswt.adalah...
a. Mengikutisemua ajaranRasul
b. Tetapmengimaninya
c. Tidakbolehmembedakanajarannya

d. MenyakinikeRasulannya

19. Rasulmempunyaisifatfatanah,olehkarenaitumustahilbaginyauntuk. ..

a. Kazib
b. Kianat
c. Baladah
d. Kitman

20. Sifat-sifatmulia yangadapadaRasul-RasulAlllahbagikitaadalah. ..
a. Diketahui

b. Dipahami



c. Diteladani

d. Dihayat
Essay

Jawablahpertanyaanberikut denganbenardantepat!

6. JelaskanpengertianberimankepadaRasul.!

7. Sebutkandanjelaskansifat-sifatwajib Rasul Allahswt.!

8. SiapasajakahNabiyangmenerimamu’jizatdariAllahswt.?
9. ApaperbedaanNabidanRasul?

10. ApakahNabimempunyaisifatyangsamadenganumatnya?Jelaskanpendapa

tmu!

Kunci jawaban

JawabanPilihanGanda(PG)

11. a.Menyakinidansepenuh
hatibahwaAllahswt.telahmengutusparaRasul-
Nyauntukmenyampaikanwahyukepada

12. d.Nabi

13. b. Sebagaipembawakabar gembiradanperingatankepadamanusia

14. b.Tabliq

15. c.NabiSyu’aib a.s



16. c.Nabinuha.s,Nabilbrahima.s,Nabi musaa.s,Nabi

isaa.s,NabiMuhammadsaw
17. d.NabiMuhammadsaw
18. d. MenyakinikeRasulannya
19. c. Baladah

20. c. Diteladani

JawabanEssy

1 yang dimaksud denganberimankepadarasulyaitu
menyakinidengansepenuhhatibahwa Allah telah mengutus para
rasul-Nya untuk menyampaikan wahyu kepadaumatnya

2 sifatwajibparaRasul:

a. sidiq(berkatabenar), apapun

yangdikatakanolehRasulmerupakankebenaran

b. amanah(dapatdipercaya),artinyapararasuladalahmanusiay
angjujurdandapatdipercaya

c. tablig(menyampaikan),artinyarasulmenyampaikanwahyuya
ngditerimanyatidakditambahdandikurangi

d. fatanah(cerdas),
seorangrasuladalahmanusiapilihanAllahyangcerdas,tida
kpelupa dantidakpikun.

3 Nabi yang menerima mu’jizat dari Allah swt. yaitu Nabi nuh a.s,



5

Nabi Ibrahim a.s, Nabimusa a.s,Nabiisa a.s,NabiMuhammadsaw
NabidanRasulmerupakan manusiapilhanyangdiberikanwahyu
olehAllahswt.,Nabiyang diberi wahyu tidak wajib untuk
menyampaikan kepada umatnya sedangkan
rasulwajibmenyampaikanwahyuyangditerimakepadaumatnya
Nabidanrasulbukanmanusiabiasadanderajatnyadiatasmanusiapa
daumumnya,sehinggamerekamemilikisifatkhususyangdimilikio

lehmanusia.



1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
SMP Negeri 8 Palopo yang beralamat di JI. Dr. Ratulangi No.

66 Balandai Kecematan Bara Kota Palopo dengan kode Nomor
Statistik Sekolah (NSS) : 201196201002 dan Nomor Pokok Sekolah
Nasional (NPNS) :40307837 dengan kategori sekolah adalah Sekolah
Standar Nasional yang berdiri pada tahun 1971 dengan status
kepemilikan tanah/bangunan adalah milik pemerintah kota Palopo
dengan luas tanah 19.964 m. letak MP Negeri 8 Palopo sangat strategis
karena berada dikompleks pendidikan. Hal ini dapat dilihat dengan
adanya beberapa sekolah, seperti MAN Palopo, SMA Negeri 4 Palopo,
SMK Negeri 2 Palopo, dan IAIN Palopo, adapun batas-batas lokasi
SMPNegeri8 Palopo:

Sebelah barat berbatasan langsung dengan JI. Dr. Ratulangi

b. Sebelah utara barbatasan langsung dengan J1. Agatis

Sebelah timur berbatasan langsung dengan IAIN Palopo.

d. Sebelah selatan berbatasan langsung dengan pemukiman masyarakat Balandai.

Pada tahun 1971 SMP Negeri 8 Palopo pertama kali dikenal
dengan nama sekolah teknik jurusan bangunan gedung dan jurusan

bangunan batu. Kepala sekolah pertama adalah bapak Ipphan,



kemudian pada tahun 1993 sampai 1996 berubah nama menjadi SMP
Negeri 9 Palopo program keterampilan dengan lima jurusan, yaitu
jurusan bangunan batu, jurusan bangunan kayu, jurusan pabrikasi
logam, jurusanlistrik dan jurusan tata niaga. Kemudian pada tahun
1999 menjadi SMP Negeri 8 Palopo sebagai salah satu SMP
terkemuka di Palopo dengan standar Nasional.

Adanya SMP Negeri 8 Palopo mengubah pola hidup sebagian
masyarakat, sehinggah dapat mengaplikasikan lewat berpakaian,
kebanyakan diantara mereka sudah dapat membedakan mana budaya
barat dan mana budaya Islam. Sejak berdirinya sampai sekarang telah
mengalami beberapa kali pergantian pimpinan (Kepala Sekolah)
dengan urutan sebagai berikut:

D.D. Eppang1965-1971

Sulle Bani1971-1995

Drs.Puprihono19

95-2000

Drs.1drus2000-

2003

Drs.Rasman2003-2004

Abdullah Muis,S.Pd.Mei2004-Januari 2013

Abd. Aris Lainring, S.Pd.,M.Pd.Januari-Juni2013
Abdullah Zamad,S.Pd.,M.Si.Juli2013-Juli2015

Drs. H.Basri M., M.Pd.Juli 2015-November2019



j.

k.

H.Hamzah,S.Pd.,M.Pd.I. November2019-2021

Drs. H.ImranNovember2021-Desember— sekarang

SMP Negeri 8 Palopo yang sekarang diasuh oleh H. Hamzah, S.Pd.,

M.Pd.l.berdiri diatas tanah seluas 19.694 M dengan nama sekolah teknik

jurusan gedung dan jurusan bangunan batu. Kemudian pada tahun 1999

menjadi SMP Negeri 8 Palopo sebagai salah satu SMP terkemuka di Palopo

dengan standar Nasional.

1.

a.

Visi dan Misi SMPN 8 Palopo

Visi di SMPN 8 Palopo

Unggul dalam prestasi yang berwawasan global berdasarkan Iman dan Taqwa.

b.
1y
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)

9)

Misi di SMPN 8 Palopo

Melaksanakan pengembangan system pembelajaran intentif
Melaksanakan pengembangan rencana program pengajaran
Melaksanakan pemgembangan system penilaian
Melaksanakan pengembangan SKBM

Melaksanakan pengembangan kurikulum muatan lokal
Melaksanakan penilaian professional guru

Melaksanakan pembelajaran dengan pendekatan CTI
Melaksanakan bimbingan belajar yang intensif

Melaksanakan peningkatan sarana pendidikan

10) Melaksanakan peningkatan prasarana pendidikan

11) Melaksanakan kegiatan remedial



12) Melaksanakan pengembangan kelembagaan

13) Melaksanakan pengembangan manejemen sekolah

14) Melaksanakan pengembangan penggalangan peran serta
masyarakat pembiayaan pendidikan

15) Melaksanakan pembiayaan olahraga

16) Melaksanakan pembinaan kerohanian

17) Melaksanakan penegakan peraturan-peraturan dalam lingkungan
sekolah

18) Melaksanakan perangkat penilaian

19) Melaksanakan pengembangan kurikulum

2. Sarana dan Prasarana

1

Ruang Kepala Sekolah K
1

ng Wakil Kepala Sekolah K
1

RuangTataUsaha K
1

Ruang Guru K

27
RuangKelas K
nang Perpustakaan 1 K




luang Serba Guna

[

Laboratorium IPA

[

oratorium Komputer

(4]

boratorium Bahasa

[

Ruang OSIS K
shollah K
ingBK K
RuangUKS
Baik
15 Lapangan basket Baik
16 |Lapangan bulutangkis Baik
17 Lapangan volly 1 Baik, 1 perlu perbaikan




18

Kantin 4 Baik

19

Toilet 14 13Baik, 1 perlu diperbaiki
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